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ABSTRAK 

Dhea Ananda Ramadhani. 2024, SKRIPSI. Judul: “Analisis Sistem Informasi 

Akuntansi Siklus Produksi Untuk Meningkatkan Produktivitas Pada PT. Rikio 

Indonesia”  

Pembimbing : Dr. Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Kata Kunci : Sistem informasi akuntansi, siklus produksi, produktivitas  

 

 

 

Industri manufaktur memainkan peran penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan sektor manufaktur menjadi kontributor 

terbesar bagi PDB negara. PT. Rikio Indonesia merupakan salah satu perusahaan 

manufaktur dalam pembuatan alas kaki yang beroperasi di Kabupaten Pasuruan.  

Perusahaan ini tengah menghadapi tantangan dalam mengelola proses produksi dan 

persediaan, yang beberapa kali terjadi kesalahan dalam pencatatan dikarenakan 

sistem informasi akuntansi yang masih kurang efisien. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi pada siklus produksi di 

PT. Rikio Indonesia sekaligus memberikan gambaran sistem informasi akuntansi 

yang lengkap dan lebih efektif untuk digunakan guna meningkatkan produktivitas 

perusahaan.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

deskriptif kualitaf. Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan berupa analisis 

pembandingan antara sebelum dan sesudah penerapan sistem informasi akuntansi 

pada siklus produksi di perusahaan yang berdampak terhadap tingkat 

produktivitasnya, dengan dilengkapi rancangan flowchart siklus produksi yang 

lebih lengkap dan efektif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIA dapat mengurangi 

kesalahan pencatatan, meningkatkan pengelolaan persediaan, dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih baik.  Peneliti mengajukan rancangan sistem 

informasi akuntansi yang dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang dibutuhkan, 

antara lain: daftar kebutuhan bahan baku, daftar kegiatan produksi, bukti 

penerimaan dan pengeluaran barang serta laporan produksi selesai pada siklus 

produksi agar dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, penerapan 

SIA yang optimal dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan perusahaan 

manufaktur di PT. Rikio Indonesia. 
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ABSTRACT 

Dhea Ananda Ramadhani. 2024, THESIS. Title: “Analysis of Production Cycle 

Accounting Information Systems to Increase Productivity at PT. Rikio Indonesia”  

Mentor  : Dr. Hj. Meldona, SE., MM., Ak., CA. 

Keywords : Accounting information systems, production cycles, productivity 

 

 

The manufacturing industry plays an important role in driving Indonesia's 

economic growth, with the manufacturing sector being the largest contributor to the 

country's GDP. PT. Rikio Indonesia is a footwear manufacturing company 

operating in Pasuruan Regency. This company is currently facing challenges in 

managing production and inventory processes, where several errors in recording 

have occurred due to the accounting information system being less efficient.This 

research aims to analyze the application of accounting information systems in the 

production cycle at PT. Rikio Indonesia also provides an overview of a complete 

and more effective accounting information system that can be used to increase 

company productivity. 

The research method used in this research is the qualitative descriptive 

method. With data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. The data analysis carried out was in the form of a comparative 

analysis between before and after the implementation of the accounting information 

system in the company's production cycle which had an impact on the level of 

productivity, equipped with a more complete and effective production cycle 

flowchart design. 

The research results show that implementing AIS can reduce recording 

errors, improve inventory management, and support better decision making. The 

researcher proposed a design for an accounting information system equipped with 

the required documents, including: a list of raw material requirements, a list of 

production activities, proof of receipt and release of goods as well as production 

reports completed in the production cycle so that it can run more effectively and 

efficiently. Thus, optimal implementation of AIS can increase the productivity and 

sustainability of manufacturing companies at PT. Rikio Indonesia. 
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 خلاصة

 

، الأطروحة. العنوان: "تحليل نظم المعلومات المحاسبية لدورة الإنتاج لزيادة 2024ضياء أناندا رمضاني.  

 . ريكيو إندونيسيا” PTالإنتاجية في شركة 

 .SE. ،MM. ،Ak. ،CA:دكتور. هج. ميلدونا،   مُرشِد

 الإنتاجية : نظم المعلومات المحاسبية، دورات الإنتاج،  الكلمات الدالة 

 

 

تلعب الصناعة التحويلية دورًا مهمًا في دفع النمو الاقتصادي في إندونيسيا، حيث يعد قطاع التصنيع 

هي شركة لتصنيع الأحذية   Rikio Indonesiaأكبر مساهم في الناتج المحلي الإجمالي للبلاد. حزب العمال.  

تعمل في منطقة باسوروان. تواجه هذه الشركة حاليا تحديات في إدارة عمليات الإنتاج والمخزون، حيث حدثت  

يهدف هذا البحث إلى تحليل مدى تطبيق  عدة أخطاء في التسجيل بسبب قلة كفاءة نظام المعلومات المحاسبية.

أيضًا نظرة عامة على    Rikio Indonesia. يقدم  PTنظم المعلومات المحاسبية في دورة الإنتاج في شركة  

 نظام معلومات محاسبية كامل وأكثر فعالية يمكن استخدامه لزيادة إنتاجية الشركة.

ومنهج البحث المستخدم في هذا البحث هو المنهج الوصفي النوعي. مع تقنيات جمع البيانات من 

خلال الملاحظة والمقابلات والتوثيق. تم تحليل البيانات التي تم تنفيذها على شكل تحليل مقارن بين ما قبل  

ن له تأثير على مستوى الإنتاجية، وبعد تطبيق نظام المعلومات المحاسبية في الدورة الإنتاجية للشركة والذي كا

 مزوداً بتصميم مخطط انسيابي لدورة الإنتاج أكثر اكتمالاً وفعالية .

البحث أن تطبيق   نتائج  المخزون،   AISتظهر  إدارة  التسجيل، ويحسن  يمكن أن يقلل من أخطاء 

بالمستندات   مزود  محاسبي  معلومات  لنظام  تصميماً  الباحث  واقترح  أفضل.  بشكل  القرارات  اتخاذ  ويدعم 

البضائع  وإخراج  استلام  إثبات  الإنتاج،  أنشطة  قائمة  الخام،  المواد  متطلبات  قائمة  تشمل:  والتي  المطلوبة 

قارير الإنتاج المكتملة في دورة الإنتاج بحيث يمكن تشغيله بشكل أكثر فعالية وكفاءة. وبالتالي، بالإضافة إلى ت

 . ريكيو اندونيسيا. PTيمكن أن يزيد من إنتاجية واستدامة شركات التصنيع في  AISفإن التنفيذ الأمثل لنظام 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam era digitalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi 

berlangsung sangat cepat sehingga menciptakan persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Pemanfaatan teknologi dan informasi dalam suatu organisasi 

dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, aksesibilitas dan kemampuan dalam 

pengelolaan data yang lebih baik (Zuraidah & Aisyah, 2014). Teknologi 

informasi memiliki peran penting dalam sektor bidang manufaktur karena 

mempermudah pemasaran produk, mempermudah mendapatkan sumber 

produk, dan memudahkan komunikasi antar perusahaan dan pelanggan. 

Perkembangan teknologi informasi dapat mempengaruhi industri manufaktur 

sebesar 20,27% (Azwina et al., 2023). 

Salah satu teknologi informasi yang digunakan oleh sektor bidang 

manufaktur adalah sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu sistem informasi yang dirancang untuk mengelola semua 

proses dan kegiatan akuntansi dalam suatu organisasi, dengan 

mempertimbangkan dampak yang mungkin timbul pada sumber daya ekonomi 

akibat kejadian eksternal atau internal perusahaan (Wilkinson, 2000). Sistem 

informasi akuntansi berperan penting untuk memastikan pengawasan yang 

efektif terhadap aktivitas operasional bagi berbagai jenis perusahaan mulai dari 

perdagangan, jasa, hingga manufaktur (Dondo & Putra, 2022). 
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Tujuan umum dari sistem informasi akuntansi yaitu memberikan informasi 

kepada pengelola kegiatan usaha baru guna meningkatkan kualitas informasi 

yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, meningkatkan pengendalian 

akuntansi dan pemeriksaan internal, serta mengurangi biaya administratif 

dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. Penerapan sistem informasi 

akuntansi pada siklus produksi dapat memberikan informasi biaya dan jadwal 

kerja yang akurat untuk pengambilan keputusan terkait perencanaan produk, 

penetapan harga, alokasi sumber daya, pengendalian biaya, serta evaluasi 

kinerja (Fitriani & Hwihanus, 2023). Tanpa adanya sistem informasi akuntansi 

perusahaan akan menghadapi tantangan dalam kelangsungan bisnis yang 

dijalankan, karena perusahaan akan mengalami kesulitan dalam mengelola, 

mengontrol, dan memantau aktivitas operasional secara efisien dan efektif. 

Terdapat beberapa siklus dalam sistem informasi akuntansi, salah satunya 

yaitu siklus produksi yang terkait dengan pembuatan produk. Sistem informasi 

akuntansi siklus produksi merupakan serangkaian kegiatan bisnis dan operasi 

yang melibatkan proses pengolahan data terkait dengan pembuatan produk 

secara berkelanjutan (Kurniawan et al., 2014). Sistem informasi akuntansi 

dapat digunakan untuk mempermudah proses produksi yang dimulai dari 

pengelolaan bahan baku menjadi barang jadi, sehingga perusahaan memiliki 

stok produk agar dapat memenuhi permintaan pasar. Perusahaan perlu 

menerapakan sistem informasi akuntansi dalam proses produksi untuk 

mengurangi terjadinya penyimpangan dan menjaga kelancaran operasional 

perusahaan. 
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Dengan menggunakan sistem yang baik kesalahan yang terjadi akibat 

kurang efisiensi dalam operasi, kurangnya informasi yang memadai, dan 

kesalahan yang disebabkan oleh manusia dapat diminimalisir. Penerapan 

sistem informasi akuntansi pada siklus produksi dapat memberikan informasi 

biaya dan jadwal kerja yang akurat untuk pengambilan keputusan terkait 

perencanaan produk, penetapan harga, alokasi sumber daya, pengendalian 

biaya, serta evaluasi kinerja (Fitriani & Hwihanus, 2023). 

Siklus produksi pada perusahaan bertujuan untuk memastikan produksi 

dan pembelian asset dapat dilakukan secara efisien, menjaga ketersediaan 

aktiva dan barang dalam proses, memverifikasi dan memastikan keabsahan 

catatan siklus produksi, memastikan ketepatan pencatatan, serta menjalankan 

semua operasi dalam siklus produski secara efektif dan efisien (Marshal. B. 

Romney & Steinbart, 2012). Dalam sektor industri manufaktur, siklus produksi 

menjadi faktor penting dalam menciptakan produk yang sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Tahapan siklus produksi dalam perusahaan manufaktur dapat 

bervariasi antara satu perusahaan dengan yang lainnya, tergantung pada jenis 

produk dan layanan yang diproduksi, kompleksitas proses produksi, dan skala 

operasional perusahaan.  

Menurut Menurut Marshal B. & Steinbart (2016) terdapat empat aktivitas 

utama dalam siklus produksi yaitu desain produk, perencanaan dan 

penjadwalan, operasi produksi, dan akuntansi biaya. Siklus produksi pada 

perusahaan manufaktur melibatkan pembuatan produk dari bahan baku melalui 
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berbagai tahapan, mesin, dan operasi dengan perencanaan yang terorganisasi 

dengan baik untuk setiap kegiatan yang diperlukan (Supriyanto, 2013). 

Kerjasama dari seluruh departemen juga diperlukan dalam siklus produksi, hal 

tersebut dilakukan untuk memastikan kelancaran dan kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditetapkan dalam mencapai tujuan perusahaan. Agar 

perusahaan sustainable, diperlukan sebuah siklus produksi yang efisien 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. 

Salah satu tujuan dari siklus produksi dalam perusahaan manufaktur 

adalah peningkatan produktivitas. Produktivitas dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan lebih banyak output 

dengan menggunakan jumlah sumber daya yang sama atau lebih sedikit. 

Produktivitas dalam siklus produksi menjadi alat ukur kekuatan perusahaan 

manufaktur, dengan siklus produksi yang produktiv dapat menghasilkan 

produk berkualitas tinggi (Pristianingrum, 2017). Untuk mendapatkan 

keuntungan yang maksimal, perusahaan berupaya untuk meningkatkan 

produktivitas dalam operasional yang dijalankan, hal tersebut bertujuan untuk 

mencapai efisiensi dan keunggulan bersaing bagi sebuah perusahaan 

manufaktur. 

Peningkatan produktivitas dalam siklus produksi tidak hanya bermanfaat 

secara operasional, akan tetapi juga strategi untuk mendukung pertumbuhan 

jangka panjang dan keberlanjutan perusahaan. Selain itu, peningkatan 

produktivitas juga berdampak pada persediaan dimana dengan melakukan 

persediaan yang cukup dan tepat waktu maka produktivitas dapat meningkat. 
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Dengan melakukan persediaan yang tepat dan berkelanjutan dapat 

mempengaruhi peningkatan pada proses produksi (Sopyani, 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Inayah et al. (2023) menunjukkan 

bahwa pada penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh yang 

baik terhadap PT. Pampas Indonesia-Sukabumi, karena dapat membantu 

mengoptimalkan beberapa aktivitas yang dilakukan pada saat melakukan 

produksi. Beberapa aktivitas tersebut antara lain pembuatan production plan 

dan delivery yang membutuhkan sistem ERP agar tidak terjadi error rumus saat 

melakukan sistem manual pada excel saat ini. Operasi produksi pada 

perusahaan tersebut memiliki keunggulan dibandingkan dengan teori dalam hal 

pemeriksaan yang dilakukan oleh quality dept pada tahap produksi. Tahap 

akuntansi biaya telah sesuai dengan teori, namun untuk meningkatkan efisiensi 

pada perusahaan tersebut disarankan untuk menggunakan sistem ERP.  

Sedangkan hasil penelitian dari Jasmadeti & Wahyuni (2019) pada PT. 

Bersama Besar telah mengimplementasikan sistem accurate system, 

penggunaan sistem tersebut telah meningkatkan efisiensi dalam mengelola 

persediaan bahan baku serta memperlancar proses produksi. kegiatan produksi 

yang dilakukan pada perusahaan tersebut mencakup perencanaan produksi dan 

operasional, manajemen persediaan dan pembelian bahan baku, pemeliharaan 

peralatan dan mesin, pengawasan kualitas, dan manajemen sumber daya 

manusia. Perusahaan tersebut telah menerapkan sistem informasi akuntansi 

yang terkomputerisasi dan dapat dikatakan sudah baik.  
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Pada penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana penerapan dan 

efektivitas sistem informasi akuntansi dalam mendukung dan mengoptimalkan 

siklus produksi pada perusahaan. Adapun fokus utama penelitian ini yaitu 

melakukan analisis mengenai kondisi periode sebelum dan sesudah 

diterapkannya sistem informasi akuntansi siklus produksi, serta bagaimana 

sistem tersebut mempengaruhi produktivitas dan efisiensi operasional pada PT. 

Rikio Indonesia. Selain itu, peneliti akan mengevaluasi sejauh mana penerapan 

sistem informasi akuntansi siklus produksi dalam meningkatkan produktivitas 

dengan menyempurnakan flowchart yang sudah terdapat di PT. Rikio 

Indonesia.  

Objek pada penelitian ini merupakan salah satu perusahaan alas kaki yang 

berada di Kabupaten Pasuruan yaitu PT. Rikio Indonesia yang berdiri sejak 

tahun 1999 hingga sampai sekarang. Perusahaan tersebut merupakan pabrik 

ekspor pembuatan sepatu yang menerapkan sistem pembuatan berdasarkan 

pesanan (made by order) dengan memproduksi sepatu sesuai dengan pesanan 

yang diterima bukan dalam jumlah yang besar sehingga mengurangi resiko 

terjadinya penumpukan stock. Adapun jenis sepatu yang diproduksi yaitu 

sepatu safety seperti Art HG 300 BLK, HG 301 BK, MG 301 BK, AQZM bk, 

dan Aqua Zero.  

Aktivitas produksi merupakan fokus utama di PT. Rikio Indonesia karena 

perusahaan tersebut bergerak pada sektor industri alas kaki atau sepatu, 

sehingga kegiatan produksi menjadi kunci dalam menentukan kesuksesan 

perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Choirun.N selaku 
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pemimpin bagian produksi dan PPIC pada tanggal 29 Mei 2024 menjelaskan 

bahwa dalam operasional PT. Rikio Indonesia, penerapan sistem informasi 

akuntansi baru diterapkan pada tahun 2011-hingga sekarang. Penerapan sistem 

informasi akuntansi pada perusahaan tersebut masih dominan dilakukan secara 

manual, sehingga timbul permasalahan pada kegiatan produksi karena masih 

belum dapat menghubungkan secara efisien antara pihak terkait.  

Selain itu, permasalahan pada proses produksi PT. Rikio Indonesia yaitu 

pada pencatatan bagian gudang mengenai persediaan yang kurang memadai. 

Akibatnya, terjadinya perbedaan informasi atau ketidaksesuaian antara stok rill 

gudang dengan pencatatan dalam data rekapan. Perbedaan dalam pencatatan 

tersebut dikarenakan kurangnya sistem informasi yang terintegrasi dengan baik 

dan masih menggunakan sistem yang manual, sehingga menyebabkan 

ketidaksesuaian antara stock opname bagian gudang dengan yang tercatat di 

bagian akuntansi. Dengan adanya permasalah tersebut, peneliti beranggapan 

terdapat potensi besar untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

operasional melalui penerapan sistem informasi akuntansi yang lebih efektif. 

Selain itu, dukungan manajemen dalam pengambilan keputusan dan 

peningkatan efisiensi operasional menjadi semakin penting di era persaingan 

global.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Siklus 

Produksi Untuk Meningkatkan Produktivitas Pada PT. Rikio Indonesia”. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan efisiensi dan 
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produkstivitas operasional pada pada PT. Rikio Indonesia melalui analisis dan 

evaluasi terhadap sistem informasi akuntansi yang ada. Selain itu, dengan 

penelitian ini dapat memperbaiki operasional produksi perusahaan secara 

keseluruhan.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi memiliki peran penting dalam operasional siklus produksi 

pada perusahaan. Maka rumusan masalah yang dapat diambil oleh peneliti 

antara lain: 

1. Bagaimana implementasi sistem informasi akuntansi siklus produksi pada 

PT. Rikio Indonesia? 

2. Bagaimana efektivitas sistem informasi akuntansi siklus produksi dalam 

meningkatkan produktivitas di PT. Rikio Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menanggapi permasalahan yang telah 

dirumuskan sebelumnya dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi siklus produksi 

pada PT. Rikio Indonesia. 

2. Untuk mengevaluasi sejauh mana penerapan sistem informasi akuntansi 

siklus produksi dalam meningkatkan produktivitas pada PT. Rikio 

Indonesia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik secara praktis 

maupun teoritis kepada pihak yang berkepentingan, adapun manfaatnya yaitu 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi para pembaca mengenai pelaksanaan proses produksi 

dengan mengimplementasikan sistem informasi akuntansi dalam 

menjalankan kegiatan perusahaan. Dengan adanya penelitian tersebut 

diharapkan dapat membantu sistem informasi akuntansi proses produksi 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas pada PT. Rikio Indonesia.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Akademik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

wawasan terhadap penulis dan para pembaca mengenai sistem 

informasi akuntansi siklus produksi. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi kontribusi baru dalam bidang akuntansi dan 

menjadi bahan referensi bagi peneliti lain yang tertarik pada topik yang 

sama atau terkait.  

2. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi yang diterapkan pada PT. Rikio Indonesia untuk 

meningkatkan sistem informasi akuntansi yang dijalankan. Hal 
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tersebut dapat membantu perusahaan pada sistem informasi akuntansi 

proses produksi sehingga dapat meningkatkan produktivitas pada 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menghasilkan informasi yang lebih akurat dan berkualitas mengenai 

proses produksi sehingga mempermudah setiap bagian dalam 

melakukakan operasional dengan lancar.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian merupakan bukti pendukung yang sangat relevan terhadap 

masalah yang dibahas dalam penelitian. Untuk memberikan kontribusi teoritis, 

peneliti melakukan tinjauan terhadap beberapa penelitian terdahulu sebagai 

upaya dalam melakukan perbandingan dan menemukan pembaharuan dalam 

penelitian berikutnya. Penelitian terdahulu juga dapat membantu peneliti dalam 

menggambarkan proses yang sistematis dalam merancang penelitian baik 

berdasarkan teori atau konsep.  

Hasil penelitian terdahulu menjadi salah satu dasar utama dalam 

melakukan penelitian karena dapat memperluas pemahaman tentang teori yang 

akan digunakan pada penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian mengenai sistem informasi pada siklus produksi 

yang akan diangkat oleh peneliti.  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama, 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode/ 

Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. Vindy 

Vinolalita  

(Simki-

Economic 

Vol. 01 No. 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Proses Produksi 

Pada UD Nadya 

Kaya Rasa di 

Deskriptif 

Kualitatif 

Pada penelitian 

tersebut menjelaskan 

bahwa sistem 

informasi akuntansi 

proses produksi yang 

dijalankan oleh UD 
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07 Tahun 

2017) 

 

(Vinolalita, 

2017) 

Desa Banjero 

Kabupaten 

Kediri Tahun 

2016 

Nadya Kaya Rasa 

masih bersifat 

sederhana, hal tersebut 

dikarenakan 

perusahaan tersebut 

berskala kecil dan 

menengah. Selain itu, 

dokumen dan catatan 

akuntansi yang 

dibutuhkan dalam 

proses produksi masih 

kurang baik, hal 

tersebut perlu adanya 

peningkatan dalam 

dokumentasi dan 

pencatatan akuntansu  

agar dapat memastikan 

kegiatan produksi 

dapat menghasilkan 

laporan yang terperinci 

dan terstruktur dengan 

baik.  

2. Binar Otta 

Shabika 

(Jurnal 

Ilmiah 

Mahasiswa 

FEB UB 

Vol 6, No 2 

2018) 

 

(Shabika, 

2019) 

Analisis Sistem 

Informasi Siklus 

Produksi 

Dengan 

Menerapkan 

Lean Production 

(Studi Kasus 

Pada PT. 

Anugerah Putra 

Siantan) 

Analisis 

Komparatif  

Perusahaan masih 

belum sepenuhnya 

menerapkan sistem 

lean production, 

sehingga pada 

penelitian ini 

menemukan beberapa 

kekurangan serta 

memberikan 

rekomendasai 

perbaikan agar sistem 

produksi PT. Anugerah 

Putra Siantan menjadi 

lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, 

terdapat beberapa 

kekurangan seperti tata 

letak pabrik, tidak 

terdapat pelatihan rutin 

bagi operator pabrik, 

sistem aliran produksi 

yang dapat dikatakan 

rumit, dan belum 

melakukan SPC ukuran 

lot yang masih besar 

dan produksi secara 

terus menerus.  
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3. Yaumil 

Khoiriyah  

(Jurnal 

Gema 

Ekonomi, 

Vol. 8, No. 

1 Februari 

2018) 

 

(Khoiriyah, 

2018) 

Analisis Sistem 

Informasi 

Akuntansi Atas 

Siklus Produksi 

Pada PT.Kreasi 

Prima Printing 

Jakarta 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

siklus produksi pada 

PT Kreasi Prima 

Printing Jakarta 

sebagian besar masih 

menggunakan sistem 

akuntansi manual. Hal 

tersebut dibuktikan 

dengan masih terdapat 

kelemahan seperti 

keterbatasan dalam 

pengelolaan data, 

potensi human eror, 

dan juga keterlambatan 

dalam penyajian 

informasi. Oleh karena 

itu, masih perlu 

dilakukan perbaikan 

serta peningkatan 

dalam melakukan 

efisiensi, akurasi dan 

kehandalan terhadap 

informasi yang 

dihasilkan.  

4. Jasmadeti, 

Wulan 

Wahyuni 

(Vol. 8 

Edisi 15, 

Oktober 

2019) 

 

(Jasmadeti 
& Wahyuni, 
2019b) 

Peranan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Persediaan 

Bahan Baku 

Dalam 

Menunjang 

Kelancaran 

Proses Produksi 

Deskriptif 

Kualitatif  

PT. Bersama Besar 

menerapkan sistem 

acurate system. 

Penggunaan sistem ini 

telah meningkatkan 

efisiensi dalam 

manajemen persediaan 

bahan baku dan proses 

produksi di perusahaan 

tersebut menjadi lebih 

lancar. Kegiatan 

produksi yang 

dilakukan pada 

perusahaan tersebut 

mencakup perencanaan 

produksi dan 

operasional, 

manajemen persediaan 

dan pengadaan bahan 

baku, pemeliharaan 

mesin dan peralatan, 

pengawasan kualitas, 

dan pengelolaan tenaga 

kerja.   
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5. Dea Phoebi 

Rania & 

Yanti 

Puspita Sari  

(Volume 

1(3), 2021) 

 

(Rania & 
Sari, 2021) 

Pengendalian 

Siklus Produksi 

Menggunakan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi  

Analisis 

Deskriptif 

Hasil dari penelitian 

menyatakan bahwa 

sistem informasi yang 

diterapakan sudah 

baik. Adanya sistem 

informasi dapat 

membantu proses 

akuntansi secara tepat. 

Proses penagihan yang 

dimulai dari transaksi 

kemudian diposting 

dengan tanda terima 

transaksi. Kemudian 

proses tersebut dicatat 

dalam jurnal, buku 

besar, neraca saldo, dan 

laporan keuangan. 

6. Agus Sades 

Setiawan, 

Erna 

Puspita, 

dan 

Linawati  

(Vol.6 No.1 

2021) 

 

(Setiawan 

et al., 2021) 

 

 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Proses Produksi 

Pada Usaha Roti 

AR Bakery  

Kualitatif 

Deskriptif 

Penelitian menyatakan 

bahwa penerapan 

sistem informasi pada 

usaha roti AR Bakery 

masih kurang efektif, 

hal tersebut 

mengakibatkan 

terjadinya kecurangan 

dan penyalahgunaan 

kekuasaan dalam 

perusahaan. Selain itu, 

belum terdapat 

pembagiaan tugas pada 

setiap masing-masing 

bagian dan 

mengakibatkan double 

job. Dokumen dan 

catatan akuntansi yang 

digunakan masih 

lemah, karena masih 

belum sesuai dengan 

teori yang dilakukan 

pada penelitian.  

7. S. Inayah, 

S. 

Hambani, 

A.J. Aziz  

(Mufakat 

2023) 

 

(Inayah et 

al., 2023) 

 

Analisis 

Penerapan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi Pada 

Siklus Produksi 

(Studi Kasus 

Pada PT.Pampas 

Indonesia-

Sukabumi) 

Deskriptif 

dengan 

pendekatan studi 

kasus 

Hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa sistem 

informasi akuntansi 

pada PT.Pampas 

Indonesia secara 

keseluruhan sudah 

memadai, tetapi masih 

ada potensi perbaikan 

pada beberapa bidang. 

Pada pembuatan 
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Production Plan dan 

Delivery Plan masih 

membutuhkan sistem 

untuk menghindari 

kesalahan rumus pada 

sistem manual excel 

yang sedang 

digunakan. Praktek 

produksi menunjukkan 

kemajuan yang 

signifikan terutama 

dalam pemeriksaan 

kualitas di setiap tahap 

produksi.  

8. Devira 

Larasati, 

Hwihanus  

(Jkpim Vol. 

1, No. 1 

Januari 

2023) 

 

(Larasati & 
Hwihanus, 
2023) 

Peran Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Aktivitas 

Pengendalian 

dan Siklus 

Produksi dalam 

Perusahaan 

Manufaktur 

Kualitatif 

dengan 

pendekatan 

fenomenologis 

Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan 

bahwa sistem 

informasi akuntansi 

yang diterapkan pada 

perusahaan manufaktur 

dapat membantu dalam 

melakukan pencatatan, 

pelacakan transaksi, 

pembelian bahan 

mentah, hingga 

pengiriman produk 

akhir ke pelanggan. 

Selain itu, sistem 

tersebut juga 

membantu dalam 

perencanaan produksi 

yang tepat waktu dan 

pengelolaan sumber 

daya agar dapat 

memastikan bahwa 

kebutuhan produksi 

terpenuhi sesuai 

dengan jadwal yang 

ditetapkan.   

Sumber: Data diolah oleh penulis, 2024 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas mengenai penelitian terdahulu 

terdapat perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang akan disajikan. 

Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 

objek yang akan diteliti yaitu pada PT. Rikio Indonesia yang terletak di 
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Kabupaten Pasuruan dimana perusahaan tersebut bergerak dibidang industri 

yang memproduksi sepatu safety dan kemudian akan diekspor ke negara 

Jepang. Selain itu, pada penelitian ini berfokus pada peningakatan 

produktivitas dengan melakukan analisis terhadap sistem informasi akuntansi 

pada siklus produksi. Hal tersebut dapat membantu perusahaan agar 

operasional perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Dari beberapa penelitian yang telah dijelaskan diatas persamaan pada 

penelitian ini yaitu penerapan sistem informasi akuntansi pada siklus produksi. 

Dengan adanya penerapan sistem informasi akuntansi pada siklus produksi, 

maka operasional perusahaan akan berjalan lebih lancar dan hambatan akan 

menjadi berkurang. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu objek penelitian dan analisis sistem informasi akuntansi pada siklus 

produksi agar dapat meningkatkan produktivitas pada perusahaan. Dengan 

demikian, peneliti akan membantu memberikan masukan kepada PT. Rikio 

Indonesia melalui analisis sistem informasi akuntansi pada siklus produksi.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Sistem Informasi Akuntansi  

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi merupakan rangkaian komponen berbasis komputer 

dan komponen lainnya yang disusun untuk mengumpulkan, menyimpan, 

dan mengelola data dengan tujuan agar dapat memberikan output informasi 

kepada pengguna (Gelinas et al., 2011). Sistem informasi memberikan 
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informasi kepada manajemen untuk membantu dalam membuat keputusan 

dan melaksanakan operasional perusahaan. Sistem informasi akuntansi 

merupakan salah satu sistem informasi yang berperan penting bagi 

operasional perusahaan. Hampir semua operasional perusahaan 

memerlukan sistem informasi agar dapat memperlancar setiap program 

yang telah dibuat perusahaan.  

Menurut Mulyadi (2016) pengertian sistem informasi akuntansi 

merupakan suatu kerangka kerja yang terdiri dari formular, catatan, dan 

laporan yang dirancang dan disusun secara sistematis untuk menyediakan 

infromasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen perusahaan. 

Keseluruhan sistem ini bekerjasama untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan akurat mengenai kondisi keuangan perusahaan sehingga 

memudahkan manajemen dalam mengelola sumber daya secara efisien dan 

optimal. Sistem informasi akuntansi merupakan pondasi bagi berbagai 

sistem informasi fungsional lainnya seperti sistem informasi keuangan, 

pemasaran, produksi, dan sumber daya manusia. 

Sistem informasi akuntansi dirancang agar dapat memenuhi fungsinya 

sehingga dapat menghasilkan informasi yang relevan, tepat waktu, dan 

dapat dipercaya. Sistem informasi akuntansi memberikan peluang kepada 

pelaku bisnis sebagai upaya peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan, sehingga memungkin perusahaan untuk 

mendapatkan keunggulan kompetitif (Edison et al., 2012).  
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b. Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Sebuah sistem dirancang dengan tujuan untuk membantu dalam 

menyelesaikan masalah dengan cepat dengan berbagai pilihan solusi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi akuntansi harus 

memiliki tujuan agar dapat membantu manajemen perusahaan dalam 

melaksanakan tugasnya sehingga dapat menghasilkan informasi yang 

bermanfaat untuk mendukung pengendalian dan operasional perusahaan. 

Menurut Hall (2001) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi disusun 

untuk beberapa tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Membantu Fungsi stewardship  

Stewardship adalah suatu kondisi dimana manajemen tidak 

mengutamakan kepentingan pribadi tetapi lebih kepada kepentingan 

perusahaan. Dalam pengelolaan operasional perusahaan, manajemen 

bertanggung jawab mengatur dan mengelola sumber daya dengan tepat. 

2. Membantu Proses Pengambilan Keputusan  

Sistem informasi akuntansi dibuat dengan tujuan agar menghasilkan 

laporan melalui beberapa tahapan yaitu pencatatan, identifikasi, 

pengelolaan, sampai dengan penyajian data keuangan. Manajemen 

akan menggunakan data keuangan yang mencakup seluruh transaksi 

perusahaan untuk merumuskan kebijakan dan pengambilan keputusan 

dimasa yang akan datang.  
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3. Membantu dalam Operasional Perusahaan 

Sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi ekonomi 

perusahaan, kemudian data tersebut dibutuhkan dan dimanfaatkan 

perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.  

Berdasarkan beberapa uraian diatas mengenai tujuan sistem informasi 

akuntansi, maka dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi 

bertujuan untuk menghasilkan data yang akan digunakan oleh para 

pemangku kepentingan sehingga dapat mempermudah dalam melakukan 

pengendalian terhadap kegiatan operasional perusahaan dan pengambilan 

keputusan di masa yang akan datang.  

Fungsi penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif diharapkan 

dapat memberikan informasi yang berkualitas dan bermanfaat bagi 

manajemen dan pemangku kepentingan lainnya dalam pengambilan 

keputusan. Untuk menghasilkan informasi yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan, maka sistem informasi akuntansi harus 

menjalankan fungsinya secara efektif. Menurut B. M. Romney & Steinbart 

(2018) terdapat tiga fungsi bisnis dalam sistem informasi akuntansi yaitu 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mengumpulkan dan 

menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan personal dalam 

organisasi. Organisasi terlibat dalam berbagai kegiatan komersil seperti 

penjualan, pembelian bahan mentah yang seringkali terjadi secara 

berulang.  
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2. Sistem informasi akuntansi berfungsi untuk mengubah data menjadi 

informasi yang memungkinkan manajemen untuk merencanakan, 

melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas baik 

sumber daya maupun personel dalam organisasi.  

3. Sistem informasi akuntansi menyediakan pengendalian yang tepat 

untuk menjaga keamanan asset dan data perusahaan.  

c. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Beberapa bagian yang saling bekerjasama agar dapat membentuk 

sebuah sistem merupakan definisi komponen sistem informasi akuntansi. 

Menurut (Susanto, 2017) terdapat enam komponen sistem informasi yang 

dapat dikelompokkan yaitu sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras (Hardware), merupakan alat fisik yang digunakan 

untuk melakukan pengumpulan, penginputan, pemrosesan, 

penyimpanan, dan akan mengubah data menjadi informasi. Beberapa 

bagian pada perusahaan menggunakan perangkat keras yaitu pada 

bagian input, bagian pengolahan, dan bagian hasil.  

2. Perangkat Lunak (Software), merupakan serangkaian program yang 

digunakan untuk menjalankan aplikasi pada komputer. Adapun 

pengertian dari program yaitu serangkaian perintah yang telah dibuat 

pada komputer. Perangkat lunak tersebut dapat berupa sistem atau 

aplikasi yang melakukan pemrosesan data di dalam komputer.  

3. Manusia (Brainware), Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peran 

penting dalam sistem informasi akuntansi karena terlibat langsung 
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dalam pembuatan, pemrosesan, dan penggunaan data yang diperoleh 

dari sistem. SDM yang berperan dalam pembuatan sistem dapat dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu pemilik sistem dan pengguna sistem.   

4. Prosedur (Procedure), merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dengan cara yang tetap dan tidak berubah. 

Kegiatan tersebut bergantung pada data yang diinput dan persepsi 

mengenai data tersebut.  

5. Basis Data (Database), merupakan kumpulan data atau informasi yang 

tersimpan dalam media penyimpanan muali dari data keuangan 

eksternal, internal, atau konseptual dapat berupa angka, huruf, dan jenis 

yang lain.  

6. Teknologi Jaringan Komunikasi (Communication Network 

Technology), merupakan salat yang digunakan untuk mentransfer data 

dari satu lokasi maupun lebih dari satu lokasi dengan tujuan 

meminimalkan waktu dan jarak. Agar komunikasi dapat dijalankan 

kepada beberapa peserta maka harus dilakukan pengaktifan oleh 

infrastruktur berupa sebuah jaringan komunikasi.  

d. Siklus Transaksi Sistem Informasi Akuntansi 

Sebuah sistem memanfaatkan siklus umum dalam melakukan 

pengelolaan informasi transaksi. Menurut Bodnar & Hopwood (2006) 

terdapat lima siklus transaksi yang berkaitan langsung dengan operasional 

perusahaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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1. Siklus Pendapatan, merupakan rangkaian kegiatan yang terjadi saat 

barang dan jasa disalurkan kepada entitas lain dan pengumpulan 

pembayaran yang tertagih.  

2. Siklus Pengeluaran, merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan 

seiring dengan pemenuhan kewajiban yang beragam dan penyediaan 

produk dan layanan kepada entitas lain.  

3. Siklus Produksi, merupakan sejumlah aktivitas yang terjadi saat 

mengubah sumber daya menjadi barang dan jasa.  

4. Siklus Keuangan, merupakan serangkaian peristiwa yang terjadi saat 

perolehan dan manajemen berbagai uang dan modal termasuk uang 

tunai.  

5. Siklus Pelaporan Keuangan, mengelola data dari siklus sebelumnya 

sehingga memungkinkan pembuatan laporan keuangan yang dihasilkan 

meskipun laporan tersebut tidak terkait dengan siklus operasional 

utama.  

e. Prosedur Analisis Sistem Informasi Akuntansi 

Analisis informasi membantu sistem informasi memberikan 

rekomendasi mengenai proses dan prosedur yang lebih efektif bagi suatu 

organisasi. Analisis sistem merupakan proses untuk mengurai keseluruhan 

sistem informasi menjadi bagian-bagian komponen dengan tujuan 

mengenali serta mengevaluasi masalah, peluang, kendala, dan kebutuhan 

yang diharapkan sehingga langkah-langkah perbaikan dapat diusulkan 

untuk meningkatkan kinerja sistem tersebut (Jogiyanto, 2005). Terdapat 
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empat tahapan umum untuk melakukan analisis terhadap sistem menurut 

Bodnar & Hopwood (2006) yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan survei terhadap sistem yang sedang beroperasi untuk 

menetapkan hubungan antara pengguna dengan fungsi yang beroperasi, 

hal tersebut dapat digambarkan dengan simbol-simbol. 

2. Melakukan identifikasi mengenai kebutuhan informasi pengguna 

sebagai alat untuk pengambilan keputusan berupa proses kerja di dalam 

organisasi. 

3. Melakukan identifikasi terhadap kebutuhan sistem melalui dokumen 

input dan output. 

4. Hasil dari analisis sistem dapat dilakukan evaluasi mengenai kelebihan 

dan kekurangan dengan menggunakan teori yang disajikan pada buku 

Sistem Informasi Akuntansi oleh Bodnar & Hopwood (2006) yaitu 

melakukan pengembangan sistem dengan melihat informasi sistem 

lama dan kesulitan sebelumnya sehingga dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam melakukan perancangan sistem informasi berikutnya.  

2.2.2 Sistem Informasi Siklus Produksi 

a. Pengertian Siklus Produksi 

Siklus merupakan rangkaian tindakan, tahapan, dan kegiatan yang 

harus dilakukan untuk mengembangkan sistem informasi tanpa 

mempertimbangkan jenis dan luas sistem informasi yang akan dibuat. 

Menurut B. M. Romney & Steinbart (2018) pengertian siklus produksi 

(production cycle) merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan 
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pemrosesan informasi yang berlangsung secara terus-menerus selama 

proses pembuatan produk. Siklus produksi terhubung dengan siklus lainnya 

dalam sistem informasi akuntansi seperti siklus pendapatan, siklus 

pengeluaran, dan siklus penggajian.  

Siklus produksi merupakan salah satu siklus transaksi di dalam sistem 

informasi akuntansi. Data yang dapat diperoleh dari sistem informasi 

akuntansi pada siklus produksi mencakup informasi penting seperti biaya 

bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik yang diperlukan untuk menghasilkan informasi biaya yang tepat. 

Informasi ini menjadi dasar untuk menghitung nilai persediaan dan harga 

pokok. Siklus produksi pada operasi perusahaan melibatkan kerjasama 

antara tenaga kerja, peralatan, bahan baku, dan modal untuk meningkatkan 

nilai suatu produk atau jasa. 

Kelancaran pada operasi manufaktur menjadi tujuan utama bagi 

perusahaan khususnya pada operasi aktifitas produksi. Siklus produksi 

dikatakan lancar apabila tidak mengalami kendala dalam pembuatan 

produk, sehingga dapat menghasilkan barang dengan jumlah dan kualitas 

yang diinginkan serta menyelesaikan proses produksi sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan. Kesesuaian operasional produk dapat tercapai apabila 

didukung oleh unsur-unsur yang terlibat dalam siklus produksi. Menurut 

Assauri (2009) pengelolaan sistem produksi dan operasi meliputi: 

1. Melakukan penyusunan terkait operasi dan rencana produksi 

2. Perencanaan dan pengendalian persediaan dan pengadaan barang 
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3. Perawatan atau pemeliharaan terhadap mesin dan peralatan 

4. Melakukan pengawasan atau pengendalian kualitas 

5. Pengelolaan terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) 

b. Tujuan Siklus Produksi 

Sistem informasi akuntansi memiliki peran yang sangat penting dalam 

siklus produksi karena dapat membantu dalam semua kegiatan agar dapat 

berjalan dengan baik. Menurut Marshal. B. Romney & Steinbart (2012) 

adapun tujuan dari siklus produksi pada perusahaan yaitu sebagai berikut: 

1. Melakukan otorisasi yang memadai terhadap kegiatan produksi dan 

perolehan asset tetap 

2. Menjaga persediaan barang yang masih dalam tahap proses dan asset 

tetap 

3. Mendokumentasikan siklus produksi secarah sah dan valid 

4. Melakukan pencatatan terhadap siklus produksi secara akurat 

5. Melaksanakan setiap kegiatan siklus produksi secara efisien dan 

efektiv. 

c. Fungsi Terkait pada Siklus Produksi 

Fungsi siklus produksi melibatkan hubungan antara masukan (input) 

dan hasil (output). Terdapat lima fungsi yang terkait dengan siklus produksi 

pada suatu perusahaan, fungsi tersebut terdiri dari fungsi penjualan, fungsi 

produksi, fungsi perencanaan dan pengawasan produksi, fungsi gudang, 

serta fungsi akuntansi biaya (Mulyadi, 2016) 

1. Fungsi Penjualan 
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Fungsi penjualan merupakan fungsi yang memiliki tanggung jawab 

dalam melakukan penerimaan pesanan dari pelanggan berdasarkan stok 

barang yang tersedia di gudang. Pesanan produksi biasanya diputuskan 

Bersama oleh tim pemasaran dan produksi selama pertemuan bulanan 

di perusahaan yang melakukan produksi masal.  

2. Fungsi Produksi 

Fungsi produksi merupakan fungsi yang bertanggung jawab 

memberikan perintah produksi kepada departemen terkait guna 

memenuhi permintaan produksi dari departemen penjualan. Pesanan 

produksi tersebut merupakan respon terhadap permintaan produksi dari 

departemen penjualan. Fungsi produksi dalam pembuatan pesanan pada 

perusahaan besar biasanya didukung oleh fungsi perencanaan dan 

pengawasan.  

3. Fungsi Perencanaan dan Pengawasan 

Fungsi perencanaan dan pengawasan merupakan departemen yang 

membantu fungsi produksi dalam melakukan aktivitas produksi. Salah 

satu kegiatan yang dijalankan oleh fungsi ini yaitu melakukan 

perhitungan terhadap perencanaan bahan baku dan alat yang 

dibutuhkan pada proses produksi dalam bentuk dokumen berupa daftar 

kebutuhan bahan baku dan daftar kegiatan yang dilakukan pada proses 

produksi. 
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4. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang memiliki tanggung jawab melakukan penerimaan dan 

penyimpanan barang. Selain itu, pada fungsi gudang juga menyediakan 

bahan baku sesuai dengan permintaan dari fungsi produksi.  

5. Fungsi Akuntansi Biaya  

Fungsi akuntansi biaya memiliki tanggung jawab melakukan 

pencatatan dalam menggunakan sumber daya saat melakukan proses 

produksi. Sumber daya tersebut berupa biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya tidak langsung. Pencatatan sumber daya 

tersebut dilakukan apabila terdapat pesanan tertentu dalam kartu harga 

pokok produksi. 

d. Dokumen Sistem Informasi Siklus Produksi 

Dalam proses produksi, perusahaan disarankan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen yang diperlukan untuk mencatat setiap tahapan 

kegiatan. Hal ini bertujuan agar setiap langkah yang diambil memiliki bukti 

yang jelas, sehingga setiap kegiatan dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat 

beberapa dokumen yang digunakan di dalam siklus produksi menurut 

Mulyadi (2016) yaitu sebagai berikut: 

1. Surat Order Produksi 

Dokumen ini merupakan surat perintah dari departemen produksi 

kepada departemen atau bagian-bagian terkait yang bertugas dalam 

proses pengolahan produk. Tujuannya yaitu untuk memproduksi 
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sejumlah produk sesuai denggan spesifikasi, metode produksi, fasilitas 

yang tersedia, dan waktu ditetapkan dalam surat order produksi.   

2. Daftar Kebutuhan Bahan 

Dokumen ini berisi daftar jenis dan kuantitas bahan baku yang 

dibutuhkan pada saat melakukan produksi sesuai dengan pesanan yang 

tercantum pada surat order produksi. 

3. Daftar Kegiatan Produksi 

Dokumen ini berisikan daftar urutan kegiatan yang akan dilakukan dan 

fasilitas mesin yang diperlukan untuk memproduksi produksi sesuai 

dengan pesanan produksi yang terdapat pada surat order produksi. 

4. Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

Dokumen ini merupakan formulir yang digunakan oleh bagian produksi 

untuk melakukan permintaan bahan baku dan bahan penolong yang 

diperlukan dalam memproduksi produk sesuai dengan yang tercatat 

dalam surat order produksi, selain tiu dokumen ini juga digunakan 

sebagai bukti barang keluar dari gudang. 

5. Bukti Pengendalian Barang Gudang 

Dokumen ini digunakan oleh bagian produksi dalam melakukan 

pengembalian bahan baku dan bahan penolong kepada bagian gudang. 

Pengembalian tersebut terjadi karena terdapat sisa bahan baku dan 

bahan penolong yang tidak dipakai pada proses produksi. 

6. Kartu Jam Kerja 



29 
 

 
 

Dokumen ini digunakan untuk mencatat jumlah jam kerja tenaga kerja 

langsung yang dilakukan untuk memproduksi produk sesuai dengan 

pesanan yang tercatat dala surat order.  

7. Laporan Produk Selesai 

Dokumen ini digunakan untuk memberitahu kepada bagian 

perencanaan dan pengawasan produksi, fungsi gudang, fungsi 

penjualan, serta fungsi akuntansi persediaan dan biaya bahwa produksi 

pesanan tersebut telah selesai. 

8. Bukti Memorial 

Dokumen ini digunakan dasar dalam melakukan pencatatan depresiasi 

asset tetap berwujud, amortisasi sewa dan asset tak berwujud, serta 

pembebanan biaya overhead pabrik kepada produk berdasarkan tarif 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

9. Bukti Kas Keluar 

Dokumen ini digunakan untuk melakukan pencatatan terhadap biaya-

biaya yang pembayarannya dilakukan melalui kas.  

e. Catatan Akuntansi pada Siklus Produksi 

Dokumen yang terlibat dalam penyususmam laporan keuangan sebuah 

perusahaan merupakan pengertian dari catatan akuntansi. Terdapat beberapa 

catatan yang digunakan pada siklus produksi menurut Mulyadi (2016) yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Jurnal Pemakaian Bahan Baku, merupakan jurnal khusus yang dibuat 

untuk mencatat harga bahan baku yang digunakan pada rposes 

produksi.  

2. Jurnal Umum, merupakan jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi pembayaran gaji dan upah, penyusustan aktiva tetap, 

amortisasi aktiva tak berwujud, dan penggunaan biaya overhead.  

3. Register Bukti Kas Keluar, merupakan jurnal yang digunakan untuk 

mencatat biaya overhead pabrik, biaya administrasi dan umum, serta 

biaya pemasaran yang dibayarkan secara tunai dan tercatat dalam 

pengeluaran kas. 

4. Kartu Harga Pokok Produk, merupakan rincian yang menunjukkan 

rekening control barang dalam proses yang dicatat dalam buku besar. 

Catatan ini memuat buku pembantu yang memberikan rincian 

mengenai pengeluaran biaya produski seperti biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang terkait dengan 

suatu pesanan tertentu.  

5. Kartu Biaya, merupakan buku pembantu yang memuat informasi secara 

rinci tentang biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum, serta 

biaya pemasaran pada perusahaan. 

f. Aktivitas dalam Siklus Produksi 

Aktivitas produksi merupakan proses pembuatan produk oleh suatu 

organisasi dalam melakukan produksi terhadap sebagian atau seluruh 
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produk yang diproduksi untuk dijual. Siklus produksi dipicu oleh pesanan 

pelanggan yang berasal dari siklus pendapatan.    

Gambar 2.1 

Contoh Data Flow Diagram (DFD) Tingkat 0 untuk Siklus Produksi 

 

Sumber: Romney & Steinbart (2016) 

Tahapan dalam siklus produksi terdiri dari empat aktivitas dasar bisnis 

yaitu desain produk, perencanaan dan penjadwalan, operasi produksi, dan 

akuntansi biaya (B. M. Romney & Steinbart, 2018). Adapun penjelasan yang 

lebih rinci yaitu sebagai berikut: 

1.0 Desain Produk 

Tahapan awal yang dilakukan pada siklus produksi yaitu 

desain produk. Desain produk merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan produk di pasar yang melibatkan inovasi, pemahaman 
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pasar, kebutuhan konsumen, serta pola pikir disegala aspek yang 

akhirnya harus diterjemahkan dan diterapkan dalam melakukan 

perancangan sebuah produk. Tujuan dari aktivitas ini yaitu untuk 

meminimalkan biaya sekaligus menghasilkan produk yang dapat 

memenuhi permintaan pelanggan dari segi kualitas, daya tahan, 

dan fungsional. Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini yaitu: 

• Melakukan perancangan model atau jenis produk yang sesuai 

berdasarkan selera pelanggan atau pesanan yang diterima. 

• Membuat atau merancang prototype, model, tipe, atau rencana 

terperinci dari produk yang sedang direncanakan. 

• Melakukan penyusunan atas daftar kebutuhan yang diperlukan 

dan proses produksi yang akan digunakan. 

• Memberikan informasi terkait urutan dalam proses pembuatan 

produk. 

Departemen yang terlibat pada tahapan desain produk yaitu 

bagian sales dan marketing yang menciptakan peluang pasar dalam 

penemuan desain baru dan penerimaan pesanan khusus dari 

pelanggan, bagian perancangan produk yang melakukan 

perancangan produk dalam pembuatan desain sesuai permintaan 

dari bagian sales dan marketing, dan bagian akuntansi yang 

bertugas menghitung biaya yang dibebankan pada produk dan 

memperkirakan laba. Terdapat dua output yang dihasilkan dari 

aktivitas desain produk. Pertama yaitu daftar material bahan baku 
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(bill of materials) yang mencatat nomor, deskripsi, dan jumlah dari 

setiap komponen bahan bahan baku yang diperlukan pada produk 

jadi. Kedua yaitu daftar operasi (operation list) yang menentukan 

urutan tahapan yang harus diikuti dalam proses pembuatan produk, 

mencakup peralatan yang digunakan serta estimasi waktu yang 

dibutuhkan pada setiap tahapan.   

2.0 Perencanaan dan Penjadwalan 

Tahapan kedua pada aktivitas siklus produksi yaitu 

perencanaan dan penjadwalan. Tujuan pada tahapan kedua yaitu 

untuk merancang jadwal produksi yang efektif guna memenuhi 

pesanan yang ada saaat ini, serta memperkirakan permintaan 

jangka pendek sekaligus mengurangi persediaan bahan baku dan 

barang jadi. Terdapat dua metode umum yang digunakan pada 

aktivitas ini yaitu perencanaan sumber daya produksi 

(manufacturing resource planning/MRP-II) dan sistem produksi 

(just-in-time).  

MRP-II merupakan pengembangan dari perencanaan sumber 

daya bahan baku yang bertujuan untuk mencari keseimbangan 

antara kapasitas produksi yang tersedia dan kebutuhan bahan baku 

untuk memenuhi estimasi permintaan penjualan. Sistem MRP-II 

disebut dengan push manufacturing karena produk dibuat 

berdasarkan pesanan dari pelanggan, sedangkan pull 

manufacturing merupakan sebutan bagi sistem produksi just-in-
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time karena produk dihasilkan sebagai respon terhadap permintaan 

konsumen. Sistem produksi just-in-time bertujuan untuk 

mengurangi atau menghilangkan persediaan bahan baku, barang 

dalam proses, dan barang jadi.  

Pada tahapan ini terdapat beberapa kegiatan yaitu sebagai 

berikut: 

• Melakukan perencanaan sumber daya perusahaan yang 

bertujuan untuk mengkoordinasikan rencana penjualan, stok 

bahan baku, dan barang jadi berdasarkan kapasitas, fasilitas, 

dan tenaga kerja yang tersedia di dalam perusahaan.  

• Membuat rencana produksi, daftar kebutuhan bahan baku, 

jadwal produksi, dan jadwal pengoperasian mesin produksi. 

• Membuat formulir pemesanan produksi, permintaan bahan, 

jadwal produksi, dan dokumentasi penggunaan bahan.  

Beberapa dokumen yang terkait dengan tahapan perencanaan 

dan penjadwalan yaitu jadwal induk produksi (MPS), pesanan 

produksi, permintaan bahan baku, dan kartu pemindahan. Master 

Production Schedule (MPS) merupakan dokumen yang memuat 

pesanan pelanggan, perkiraan penjualan, dan tingkatan persediaan 

barang jadi.  Pesanan produksi memuat informasi yang terkait 

dengan daftar tugas yang harus dijalankan, jumlah produk yang 

akan diproduksi, dan lokasi pengiriman produk yang telah jadi. 

Pada dokumen permintaan bahan baku memuat informasi 



35 
 

 
 

mengenai nomor pesanan produksi, tanggal pembuatan daftar 

bahan baku, dan nomor dan jumlah bagian dari semua bahan baku 

yang diperlukan. Dokumen kartu pemindahan memuat informasi 

terkait bagian yang akan dipindahkan, lokasi pemindahan, dan 

waktu pemindahan.  

3.0 Operasi Produksi 

Tahapan kedua pada aktivitas siklus produksi yaitu operasi 

produksi. Pelaksanaan operasi produksi bervariasi di berbagai 

perusahaan tergantung pada jenis produk yang diproduksi dan 

tingkat otomatisasi yang digunakan selama proses produksi. 

Meskipun banyak macam pelaksanaan operasi produk, perusahaan 

harus bisa mendapatkan data penting mengenai tenaga kerja, 

penggunaan bahan baku, dan biaya overhead yang terkait dengan 

produksi. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) memerlukan data 

tersebut untuk mengelola dan memproses input data serta 

menghasilkan output berupa laporan-laporan yang diperlukan.  

Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahapan operasi 

produk yaitu sebagai berikut: 

• Melakukan kegiatan produksi sesuai dengan pedoman order 

produksi yang dikeluarkan oleh bagian Perencanaan 

Penjadwalan Produksi (PPIC). 
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• Melakukan pengawasan pelaksanaan operasi produksi 

berjalan sesuai dengan jadwal dan target produksi yang sudah 

ditentukan. 

• Memastikan jumlah, mutu, jenis, atau model produk yang 

dihasilkan sesuai dengan spesifikasi teknis yang telah 

ditentukan. 

• Mencatat jumlah barang yang dipindahkan dalam proses 

produksi di setiap tahap, mulai dari tahapan awal hingga 

menjadi barang jadi pada formular moving ticket. 

Departemen produksi menjadi bagian pelaksana dan 

penanggung jawa pada tahapan operasi produksi. Terdapat 

beberapa dokumen yang dipakai selama proses produksi yang 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan perhitungan biaya. 

Pertama yaitu kartu jam kerja yang digunakan untuk menghitung 

biaya tenaga kerja langsung atau direct labor. Kedua yaitu kartu 

permintaan bahan baku yang digunakan untuk menghitung biaya 

bahan baku atau material cost. Ketiga yaitu kartu pemindahan yang 

berfungsi untuk melakukan perhitungan biaya barang dalam proses 

atau work in process. 

4.0 Akuntansi Biaya 

Tahap terakhir yang dilakukan pada aktivitas proses produksi 

yaitu melakukan perhitungan mulai dari tahapan awal hingga 

tahapan akhir yaitu operasi produksi. Perhitungan akuntansi biaya 
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memiliki proses tersendiri pada setiap perusahaan. Total biaya 

operasional terdiri dari dua komponen utama yaitu biaya produksi 

dan biaya yang dikumpulkan untuk pembuatan produk atau biaya 

komersial. Biaya produksi terdiri dari tiga elemen yaitu biaya 

bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini yaitu: 

• Memberikan informasi mengenai perencanaan, pengendalian, 

dan evaluasi kinerja operasi produksi 

• Menyajikan data biaya produk yang tepat sehingga dapat 

digunakan untuk menentukan harga dan membuat keputusan 

bauran produk. 

• Menghimpun dan mengelola informasi yang diperlukan dalam 

menentukan harga pokok penjualan dan nilai persediaan yang 

ditampilkan dalam laporan keungan perusahaan. 

Departemen yang terlibat pada aktiitas akuntansi biaya yaitu 

semua yang terlibat dalam aktivitas ini mulai dari desain produk 

hingga pada proses produksi. departemen tersebut memberikan 

informasi yang akan digunakan dalam melakukan perhitungan 

biaya. Pada tahapan ini menghasilkan laporan harga pokok 

produksi yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan dan 

memberikan informasi tentang kinerja perusahaan melalui analisa 

laporan keuangan.  
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Terdapat tiga tujuan dasar dari tahapan akuntansi biaya yaitu: 1) 

Memberikan data untuk merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi 

kinerja operasi produksi, 2) Menyediakan data terkait biaya yang teoat 

tentang produk yang akan digunakan dalam melakukan penetapan harga dan 

membuat keputusan tentang kombinasi produk, 3) Menghimpun dan 

memproses informasi yang bertujuan untuk menghitung nilai persediaan 

dan harga pokok penjualan yang tercemin dalam laporan keuangan 

perusahaan. 

g. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Produksi dan Akuntansi 

Biaya  

Menurut (Mulyadi, 2001) sistem produksi dan akuntansi biaya pada 

perusahaan manufaktur terbentuk dari beberapa jaringan prosedur yaitu 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Order Produksi 

Prosedur ini melibatkan koordinasi pengolahan bahan baku menjadi 

produk jadi, dimulai dengan penerbitan dokumen surat order produksi 

oleh fungsi produksi berdasarkan pesanan pelanggan yang diterima 

oleh fungsi penjualan. Terdapat dua jenis prosedur order produksi yaitu 

berdasarkan pesanan dan produksi massal berulang untuk memenuhi 

persediaan.  
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Gambar 2.2 

Prosedur Order Produksi 

 

Sumber: Mulyadi (2001) 

2. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang 

Prosedur ini melibatkan fungsi produksi yang digunakan untuk 

melakukan permintaan bahan baku kepada bagian gudang. Apabila 

perusahaan tidak memiliki fungsi persediaan, maka memerlukan 

prosedur permintaan pembelian bahan baku didasarkan pada daftar 

kebutuhan yang disususn oleh fungsi perencanaan dan pengawasan 

produksi. 
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Gambar 2.3 

Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang 

  

Sumber: Mulyadi (2001) 

3. Prosedur Pencatatan Jam Kerja dan Pencatatan Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Surat order produksi yang dikeluarkan oleh bagian produksi biasanya 

disertai dengan daftar kebutuhan bahan baku dan rincian kegiatan 

produksi. Daftar kegiatan produksi mencakup semua langkah yang 

diperlukan untuk membuat sejumlah produk yang tercantum dalam 

surat permintaan produksi, urutan proses pengelolaan mesin yang 

digunakan, serta perkiraan waktu kerja karyawan dan mesin. 

Pelaksanaan kegiatan produksi memerlukan pencatatan jam tenaga 
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kerja langsung yang digunakan dalam pengolahan order produksi. Pada 

proses ini juga mencatat biaya tenaga kerja langsung yang diperlukan 

untuk menyelesaikan order produksi terntentu atau yang digunakan 

selama periode tertentu. 

Gambar 2.4 

Prosedur Pencatatan Jam Kerja dan Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

   

Sumber: Mulyadi (2001) 

4. Prosedur Produk Selesai dan Pembebanan Biaya overhead Pabrik 

Prosedur produk selesai merupakan transfer produk yang telah selesai 

dari fungsi produksi ke fungsi gudang. Prosedur ini juga mencatat biaya 

overhead pabrik yang dibebankan pada pesanan tertentu sesuai dengan 
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tarif yang telah ditetapkan sebelumnya, serta mencatat total harga 

pokok produk yang dipindahkan dari fungsi produksi ke fungsi gudang.  

Gambar 2.5 

Prosedur Produk Selesai dan Pembebanan Biaya overhead Pabrik 

 

 

Sumber: Mulyadi (2001) 

2.2.3 Evaluasi sistem informasi akuntansi  

a. Pengertian Evaluasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) evaluasi memiliki arti 

penilaian. Menurut Arikunto (2004) evaluasi merupakan proses 
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mengumpulkan informasi tentang cara kerja sesuatu dan menggunakan 

informasi tersebut untuk membuat keputusan yang lebih baik.  Sedangkan 

menurut Arikunto (2004) evaluasi merupakan kegiatan yang umum dilakukan 

untuk menilai kelayakan perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari suatu 

program atau kebijakan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

merupakan proses penilaian terkait perencanaan, pelaksanaan, dan hasil dari 

suatu program atau kebijakan yang melibatkan pengumpulan informasi untuk 

memudahkan pengambilan keputusan yang lebih baik.  

b. Tahapan Melakukan Evaluasi Sistem Informasi  

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan evaluasi sistem informasi 

menurut Collier & Dixon (1995) yaitu sebagai berikut: 

1. Memverifikasi dan mencatat laporan yang dibuat pada setiap 

departemen perusahaan. 

2. Mengumpulkan pendapat pengguna sebagai masukkan dalam 

melakukan perbaikan atau hal yang lain melalui kuisioner. 

3. Berdiskusikan mengenai temuan dengan manajer senior yang relevan 

serta tim IT sebagai penyedia informasi. 

4. Mengevaluasi sistem yang diterapkan. 

5. Mengevaluasi sistem yang digunakan oleh MIS untuk memastikan 

kebutuhan terhadap laporan yang ada terpenuhi secara berkelanjutan. 
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6. Melakukan uji coba laporan dengan menggunakan kuisioner untuk 

mendapatkan pandangan dari pengguna yang dapat mengarah pada 

perubahan. 

7. Berdiskusi mengenai hasil evaluasi dengan manajer MIS yang relevan 

dan memberikan rekomendasi yang sesuai.  

2.2.4 Perspektif Islam  

Sistem informasi akuntansi menekankan bahwa informasi yang 

dibutuhkan oleh manajemen harus tepat, jujur, dan mematuhi aturan. Sistem 

informasi akuntansi harus mendukung pencapaian tujuan dan 

mempermudah pengelolaan operasional bisnis perusahaan serta pencatatan 

transaksi dengan biaya administrative yang rendah. Dalam prespektif islam, 

sistem informasi akuntansi mengajarkan kepada setiap individu untuk lebih 

berhati-hati dalam membuat keputusan dan tindakan serta sebuah sistem 

harus menyediakan informasi yang bermanfaat bagi penggunanya. 

Pandangan Al-Qur’an tentang sistem informasi akuntansi yang dijelaskan 

pada Q.S Al-Hujurat ayat 6 yaitu: 

ا انَْ  تصُِيْبوُْا قوَْمًا   بِجَهَالَة   فتَصُْبِحُوْا عَلٰى مَا فعََلْتمُْ  ا اِنْ  جَاۤءَكُمْ  فَاسِق    بنِبََا   فتَبَيََّنوُْْٓ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ  اٰمَنوُْْٓ

 نٰدِمِيْنَ 

Artinya:  

“Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan-mu yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.” 
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Pada ayat tersebut, Allah SWT menegaskan pentingnya pengelolaan 

informasi dan menjelaskan bagaimana proses kita memperoleh informasi 

tersebut dan kemudian menyampaikannya kembali kepada orang lain. 

Pentingnya berhati-hati dalam menerima berita yaitu untuk mencegah 

penyesalan karena menerima berita yang palsu. Dengan demikian, penting 

juga untuk memastikan bahwa informasi yang diterima dapat 

dipertanggungjawabkan atas keakuratannya, sehingga informasi yang 

dibagikan selanjutnya dapat memberikan manfaat dan tidak menimbulkan 

kerugian bagi orang lain.  

Dalam perspektif islam, kegiatan produksi terkait dengan peran 

manusia dan keberadaannya di dalam aktivitas ekonomi, produksi 

merupakan proses menciptakan kekayaan dengan menggunakan sumber 

daya alam oleh manusia. Menurut Aziz (2013) produksi merupakan 

serangkaian aktivitas ekonomi yang bertujuan untuk menghasilkan barang 

atau jasa dengan menggunakan faktor-faktor produksi dalam periode waktu 

yang ditentukan. Pada dasarnya, islam menekankan bahwa kegiatan 

produksi tidak hanya berfokus pada aspek ekonomi semata, tetapi juga harus 

sejalan dengan fungsi sosial. Untuk mencapai fungsi sosial, kegiatan 

produksi perlu menghasilkan surplus, hal tersebut sesuai dengan Q.S Al-

Hadid ayat 7 yaitu: 

سْتخَْلفَِيْنَ  فيِْهِ   فَالَّذِيْنَ  اٰمَنوُْا مِنْكُمْ  وَانَْفقَوُْا لهَُمْ  اجَْر   كَبيِْر   ا جَعَلكَُمْ  مُّ  اٰمِنوُْا بِالٰلِّ  وَرَسُوْلِه   وَانَْفِقوُْا مِمَّ

Artinya: 
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“Berimanlah kepada Allah dan Rasul-Nya serta infakkanlah (di jalan Allah) 

Sebagian dari apa yang Dia (titipkan kepadamu dan) telah menjadikanmu 

berwenang dalam (penggunaan)-nya. Lalu, orang-orang yang beriman di 

antaramu dan menginfakkan (hartanya di jalan Allah) memperoleh pahala 

yang sanagat besar.”  

Dengan konsep tersebut, aktivitas produksi harus melampaui dua garis 

optimalisasi. Optimalisasi yang pertama yaitu memastikan pemanfaatan 

sumber daya manusia dapat mencapai kondisi full employment, dimana 

setiap individu bekerja dan memproduksi suatu karya kecuali mereka yang 

memiliki udzur syar’i seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi yang kedua 

yaitu melakukan produksi kebutuhan primer (dharuriyyat), kebutuhan 

sekunder (hajiyyat), dan kebutuhan tersier atau (tahsiniyyat) secara 

seimbang. Sehingga tidak hanya harus sesuai syariat (halal), tetapi juga 

harus bermanfaat (thayyib). Adapun tujuan produksi dalam prespektif islam 

yaitu menyediakan barang dan jasa yang memberikan maslahah yang 

maksimal kepada konsumen.  

Dalam melakukan produksi, manusia harus berupaya sebaik mungkin 

untuk mencari bahan baku yang berkualitas dan sesuai syariat (halal). 

Meskipun setiap kegiatan produksi pada bidang industry dapat 

menimbulkan dampak negatif, namun setidaknya dampak tersebut dapat 

dikurangi dan dikelola dengan baik. Dalam islam, tidak diperbolehkan 

memproduksi barang-barang yang berpotensi menyebabkan bahaya dan 

kergian, selain itu prok yang dihasilkan harus bermanfaat bagi orang lain 
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tidak hanya untuk keuntungan pribadi. Seperti yang dijelaskan pada Q.S Al-

Nahl ayat 68-69: 

ا يعَۡرِشُوۡنَ   مِنَ الشَّجَرِ وَمِمَّ ثمَُّ كُلِىۡ مِنۡ كُل ِ ٦٨ وَاوَۡحٰى رَبُّكَ اِلَى النَّحۡلِ انَِ اتَّخِذِىۡ مِنَ الۡجِبَالِ بيُوُۡتاً وَّ

خۡتلَِفٌ الَۡوَانهُٗ فيِۡهِ شِفَاءٌٓ ل ِلنَّاسِ    الثَّمَرٰتِ فَاسۡلكُِىۡ سُبلَُ رَب كِِ ذلُلًُا  ؕ  اِنَّ فِىۡ ذٰ   يَخۡرُجُ مِنۡۢۡ بطُُوۡنِهَا شَرَابٌ مُّ

يَةً ل ِقوَۡمٍ يَّتفََكَّرُوۡنَ  ٦٩ لِكَ لَاٰ  

Artinya: 

“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepad lebah, “Buatlah sarang di gunung-

gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia 

(68) kemudian makanlah dari segela (macam) buah-buahan lalu tempulah 

jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu 

keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya 

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

berpikir (69).”   

2.3 Kerangka Pemikiran  

Kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian ini dipaparkan dalam 

kerangka pemikiran yang di gambarkan melalui diagram yang sederhana. 

Kerangka berpikir merupakan bagian dari pemikiran yang mengidentifikasi 

situasi yang akan menjadi fokus pada penelitian, sehingga memberikan 

kejelasan mengenai arah penelitian. Tujuan dari kerangka pemikiran yaitu 

untuk menyusun penelitian secara terstruktur dan sistematis dalam melakukan 

penulisan. Kerangka berpikir pada penelitian yang berjudul “Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi Siklus Produksi Untuk Meningkatkan Produktivitas Pada 
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PT. Rikio Indonesia” merupakan suatu penelitian yang menggambarkan 

rangkaian tahapan untuk melakukan analisis dan memahami peran sistem 

informasi akuntansi pada siklus produksi yang diterapkan oleh PT. Rikio 

Indonesia agar dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Berikut 

merupakan kerangka pemikiran yang akan digambarkan pada penelitian ini. 

Gambar 2.6 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

PT. Rikio Indonesia 

Pengumpulan data dan informasi terkait SIA siklus 

produksi pada PT. Rikio Indonesia  

 

Hasil Temuan 

(Identifikasi sistem informasi 

akuntansi siklus produksi untuk 

meningkatkan produktivitas) 

 

Analisis dan Evaluasi 

(Analisis terhadap penerapan sistem informasi akuntansi siklus produksi yang 

terdapat pada PT. Rikio Indonesia) 

(Evaluasi kekurangan sistem informasi akuntansi siklus produksi untuk 

meningkatkan produktivitas PT. Rikio Indonesia) 

Kesimpulan dan Saran 

Teori 

(Perbandingan dengan teori yang 

digunakan dan penelitian 

terdahulu dengan hasil temuan) 
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                    Sumber: Data dioleh penulis 

Pada gambaran mengenai kerangka diatas, penelitian dilakukan di PT. 

Rikio Indonesia dimana penulis meneliti terkait sistem informasi akuntansi 

pada siklus produksi. Kemudian melakukan pengumpulan data dan informasi 

mengenai siklus produksi pada perusahaan tersebut, dan hasil temuan 

penelitian dilakukan identifikasi dan dicocokan dengan teori yang digunakan 

pada hasil temuan yang ada. Dari temuan hasil penelitian dan teori yang relevan 

dilakukan analisis dan evaluasi mengenai siklus produksi terkait kekurangan 

yang ada pada pengoperasian perusahaan tersebut dan bagaimana memberikan 

beberapa rekomendasi mengenai perbaikan sistem sehingga proses produksi 

dapat berjalan secara optimal sehingga dapat meningkatkan operasional pada 

perusahaan.
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah langkah-langkah ilmiah yang dilakukan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan dan mendapatkan data dalam melakukan penelitian. Pada 

bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

penelitian, subyek dan objek penelitian, data dan jenis data, teknik pengambilan 

data, analisis data dan teknik analisis data, dengan tujuan agar data dapat dijadikan 

sebagai sumber yang dapat dianalisis dalam penelitian.  

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti kondisi 

objek secara alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Teknik pengumpulan data menggunakan trianggulasi yang dilakukan untuk 

mematikan keabsahan data, sedangkan analisis data dilakukan secara induktif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pemahaman konteks 

spesifikasi daripada generalisasi (Abdussamad, 2021). Menurut Sugiyono 

(2019) metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 

naturalistic karena dilakukan dalam konteks yang natural (natural setting). 

Jenis pendekatan penelitian kualitatif bersifat deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan yang berasal dari pengamatan fenomena sosial dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi secara relevan. Menurut (Sugiyono, 

2019) pendekatan deskriptif adalah metode yang diterapkan untuk 

menganalisis data dengan cara menguraikan atau menjelaskan data yang telah 
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terhimpun sesuai dengan kondisinya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

secara umum atau generalisasi. Sedangkan menurut Notoadmodjo (2012) 

metode deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

karakteristik suatu kondisi tertentu di dalam suatu organisasi atau komunitas.   

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran dan deskripsi mengenai sistem informasi akuntansi siklus produksi 

yang dilakukan oleh PT.Rikio Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk memperbaiki sistem informasi akuuntansi pada siklus produksi 

agar produktivitas perusahaan dapat meningkat. Adapun cara yang dilakukan 

yaitu dengan memberikan saran perbaikan yang dapat diimplementasikan agar 

dapat meningkatkan produktivitas pada perusahaan. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Rikio Indonesia yang berlokasi di Jl 

Raya Sentul, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa 

Timur, Kode Pos 67163. Perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dibidang industri sepatu safety, hasil produksi atau barang jadi 

akan diimpor dan didistribusikan ke Jepang.  

3.3 Subyek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian kualitatif melibatkan beberapa pihak yang berperan 

sebagai penyedia informasi dan dipilih sesuai dengan tujuan khusus dalam 

penelitian. Menurut Rahmadi (2011) subjek penelitian merupakan sumber 

informasi penelitian diperoleh atau juga dapat diartikan sebagai individual atau 

entitas yang menjadi fokus untuk mendapatkan informasi yang diinginkan. 
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Pada penelitian kualitatif subjek penelitian dapat diperoleh dari informan 

pertama yang menyediakan informasi secara valid pada awal pengumpulan 

data penelitian yaitu pada bagian produksi.  

Peneliti menggunakan key person sebagai salah satu cara dalam 

memperoleh informasi penelitian. Menurut Burhan Bungin (2008) key person 

digunakan ketika peneliti sudah menguasai informasi awal mengenai objek dan 

informan penelitian sehingga key person dibutuhkan dalam memulai suatau 

wawancara. Adapun key person yang terlibat pada penelitian ini antara lain: 

1. Ibu Chantika Dinda sebagai bagian general administration 

2. Ibu Choirun N. sebagai bagian PPIC dan produksi 

3. Ibu Suhariyati sebagai bagian warehouse 

4. Bapak Agus R. sebagai bagian akuntansi  

Menurut Iwan Satibi (2011) objek penelitian atau variabel penelitian 

merupakan elemen yang terkait dengan isu yang diteliti dalam sebuah 

penelitian. Inti dari permasalahan yang ditemukan menjadi fokus penelitian 

yang akan dianalisis dan diselidiki. Adapun objek penelitian yang berkaitan 

dengan penelitian ini antara lain: 

1. Fungsi yang berkaitan dalam sistem informasi akuntansi siklus produksi 

2. Dokumen yang diperlukan dalam sistem informasi akuntansi siklus 

produksi 

3. Catatan yang diperlukan dalam sistem informasi akuntansi siklus produksi 

4. Bagan alir dokumen dalam sistem informasi akuntansi siklus produksi 
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3.4 Data dan Jenis Data 

Sumber data pada penelitian merupakan komponen penting karena dapat 

mempengaruhi kualitas hasil penelitian yang ditemukan. Data penelitian 

terbagi menjadi dua jenis berdasarkan kelompoknya yaitu data primer dan data 

sekunder. 

1. Data primer  

Data primer merupakan informasi yang diperoleh secara langsung oleh 

peneliti atau individu yang terlibat secara langsung dalam variabel yang 

sedang diteliti untuk tujuan tertentu (Sekaran & Bougie, 2019). Pada 

penyusunan penelitian ini data primer diperoleh secara langsung dari PT. 

Rikio Indonesia. Data primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa pihak yang terlibat dalam proses produksi yaitu Bagian 

PPIC dan Produksi, bagian Purchasing, dan bagian Warehouse, sedangkan 

observasi dihasilkan dari pengamatan secara langsung terhadap pekerjaan 

yang dituju.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan informasi yang tidak dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti tetapi diperoleh dari sumber lain untuk tujuan 

tertentu (Sekaran & Bougie, 2016). Pada penelitian ini sumber data 

sekunder diperoleh dari dokumen, catatan, struktur organisasi, gambar, 

serta beberapa arsip yang berkaitan pada siklus produksi pada PT. Rikio 

Indonesia. Situs website, platform yang relevan dengan penelitian, dan 
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sumber resmi lainnya secara elektronik juga dimanfaatkan untuk 

memperoleh data sekunder guna mendukung teori penelitian.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan strategi atau tata cara yang digunakan 

untuk mengumpulkan informasi yang akan dianalisis oleh peneliti. Proses 

pengumpulan data menjadi langkah yang sangat penting dalam penelitian, 

karena tanpa adanya informasi pendukung maka penelitian tidak dapat 

berjalan. Jika peneliti tidak memahami teknik pengumpulan data, peneliti tidak 

akan dapat menghasilkan data yang sesuai dengan standar yang digunakan 

(Sugiyono, 2019). 

Metode kualitatif menggunakan filsat postpositivisme untuk mempelajari 

kondisi alamiah suatu objek dengan penulis sebagai instrument kuncinya. 

Teknik pengumpulan data meliputi triangulasi, analisis induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif yang mengutamakan makan dibandingkan 

keumuman. Pada penelitian kualitatif, data dikumpulkan di bawah kondisi 

alamiah (natural condition) dengan menggunakan sumber data primer dan 

teknik pengumpulan data melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, 

serta dokumentasi (Sugiyono, 2019). Terdapat empat teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan triangulasi.  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan suatau pendekatan pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan subjek penelitian 
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yang memiliki pemahaman yang relevan terhadap objek yang diteliti. 

Menurut Sarosa (2017) wawancara semi terstruktur merupakan 

wawancara dimana penanya atau peneliti telah membuat beberapa daftar 

pertanyaan dan topik sebelum melakukan wawancara. Wawancara semi 

terstruktur diterapkan karena mempermudah dalam menganalisis suatu 

data.  

Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan yaitu 

wawancara semi terstruktur. Narasumber yang akan dimintai untuk 

melakukan wawancara yaitu Bagian PPIC dan Produksi, bagian 

Warehouse, dan Bagian Akuntansi. Dalam wawancara ini terjadi interaksi 

antara peneliti yang memberikan pertanyaan dengan responden yang 

diharapakan dapat memberikan tanggapan. Saat melakukan wawancara 

peneliti perlu membawa pedoman wawancara dan peralatan yang 

diperlukan seperti smartphone yang digunakan untuk merekam, 

mendokumentasikan atau alat lain yang dapat mempermudah dalam 

melakukan wawancara.  

2. Observasi 

Menurut Sugiyono (2019) Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang mempunyai ciri-ciri spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik-teknik lainnya. Teknik observasi digunakan sebagai metode 

penelitian karena dianggap berdasarkan pada pengalaman secara langsung. 

Tujuan dari observasi yaitu untuk mengetahui mengenai perilaku manusia 

di dalam kehidupan sehari-hari dan untuk memperoleh pemahaman yang 
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lebih detail tentang fenomena yang sedang diteliti yang mungkin sulit 

didapatkan melalui metode lain. Dengan melakukan observasi secara 

langsung melalui dokumen dan gambaran siklus proses produksi yang 

dijalankan pada PT. Rikio Indonesia maka peneliti dapat mendapatkan 

informasi yang diinginkan.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan pengumpulan data dan informasi dalam 

berbagai bentuk seperti buku, arsip, gambar, tulisan, laporan, dan 

keterangan lainnya yang mendukung pada proses penelitian (Sugiyono, 

2019). Dokumentasi berperan sebagai sumber data atau informasi yang 

terdokumentasi dalam sebuah file yang bertujuan untuk mendukung 

pengembangan penelitian. Dokumentasi yang digunakan pada penelitian 

merupakan dokumen yang berkaitan dengan proses produksi pada PT. 

Rikio Indonesia antara lain bagan alir siklus produksi, catatan akuntansi, 

struktur organisasi, berkas, dan beberapa dokumen yang berkaitan.   

3.6 Analisis Data dan Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan penyusunan sistematis yang didapatkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Menurut Moleong (2016) analisis 

data merupakan langkah-langkah yang dilakukan dengan mengumpulkan data, 

mengolah data, pengorganisasian data, melakukan pemilihan data agar dapat 

diatur dan dikelola dengan melakuakn penataan yang sistematis, 

mengidentifikasi pola, serta merumuskan informasi yang dapat dijelaskan 

kepada pihak lain. Analisis data merupakan tahapan penting dalam penelitian 
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kualitatif karena memungkinkan pemahaman dan pengembangan konsep 

dalam data serta evaluasi yang mendalam.  

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis 

data kualitatif. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2019) teknik 

analisis data pada penelitian kualitatif melibatkan proses yang interaktif dan 

langsung secara terus menerus sampai hingga selesai, proses tersebut dilakukan 

untuk menghindari kejenuhan data dan memastikan bahwa analisis yang 

dilakukan mendalam dan komprehensif. Proses tersebut dimulai dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun penjelasan dari langkah-langkah dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah proses dimana informasi diperoleh dari 

lapangan dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan dalam penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan analisis 

dokumen untuk menetapkan strategi pengumpulan data mengenai analisis 

sistem informasi akuntansi siklus produksi pada PT. Rikio Indonesia 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah meringkas, memilih poin-poin penting, berfokus 

pada hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian, mencari tema dan pola, 

dengan tujuan untuk menyajikan gambaran yang lebih jelas untuk 

memudahkan pengumpulan data selanjutnya (Sugiyono, 2019). Data yang 

telah direduksi memberikan gambaran yang lebih terfokus, sehingga 
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memudahkan peneliti untuk menafsirkan dan memperoleh data lebih lanjut 

serta menemukan informasi yang dibutuhkan.  

Setelah memperoleh data terkait dengan sistem informasi akuntansi pada 

siklus produksi dan sebagian besar lingkup PT. Rikio Indonesia kemudian 

dipilih beberapa data yang relevan untuk diolah dimasukkan pada analisis. 

Data tersebut kemudian dikelompokkan kedalam setiap permasalahan yang 

ada. Reduksi data tersebut berasal dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi mengenai gambaran umum, kegiatan operasional, dan 

beberapa hal yang digunakan di dalam PT. Rikio Indonesia.  

3. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan agar menghasilkan pengaturan informasi yang 

terstruktur sehingga memungkinkan dalam membuat kesimpulan dan 

mengambil tindakan. Pemeriksaan penyajian data akan mempermudah 

dalam mengidentifikasi tahapan analisis yang sesuai berdasarkan informasi 

yang tersedia. Penyajian data dilakukan melalui beberapa cara seperti 

flowchart, diagram alur, ringkasan tertulis, grafik, dan beberapa format yang 

lain.  

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penyajian data dengan 

beberapa penjelasan sebagai berikut: 

- Mendeskripsikan tentang prosedur yang telah dijalankan oleh 

perusahaan, catatan akuntansi dan dokumen yang digunakan oleh 

perusahaan, informasi mengenai kebutuhan yang dibutuhkan oleh 

manajemen, serta bagan alir siklus produksi pada PT. Rikio Indonesia.  
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- Membuatkan flowchart mengenai proses produksi mulai dari barang 

mentah hingga barang siap untuk dikirimkan atau diekspor. 

- Melakukan analisis dan evaluasi terkait kekurangan yang terdapat pada 

sistem informasi akuntansi proses produski yang dijalankan oleh PT. 

Rikio Indonesia dengan memberikan beberapa rekomendasi mengenai 

perbaikan sistem sehingga dapat meningkatkan produktivitas pada 

perusahaan.  

4. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan penyajian data langkah terakhir yang dilakukan pada 

analisis data yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan merupakan hasil 

temuan baru yang sebelumnya belum terungkap, kesimpulan tersebut dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih tidak 

jelas atau belum dapat dibuktikan keberadaanya secara kuat. Deskripsi atau 

gambaran mengenai suatu objek dapat dijelaskan dalam kesimpulan 

sehingga memberikan kejelasan pada penelitian saat dianalisis.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

analisis kualitatif untuk mengetahui bagaimana sistem informasi akuntansi 

siklus produksi pada PT. Rikio Indonesia. Triangulasi adalah proses untuk 

menentukan keabsahan data dengan memanfaatkan infromasi atau sumber 

lain di luar data yang ada sebagai upaya pengecekan data, triangulasi juga 

dikenal sebagai pembanding data (Moleong, 2016). Pada penelitian ini 

menggunakan dua macam triangulasi yaitu triangulasi teknik dan triangulasi 

sumber.  
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1. Triangulasi Teknik 

Menurut Sugiyono (2019) triangulasi teknik adalah sebuah metode 

untuk memverifikasi kebenaran data dengan memeriksa konsistensi 

sumber data yang sama melalui pendekatan yang berbeda. Untuk 

menguji data hasil wawancara dapat diverifikasi dengan pengamatan, 

studi dokumen, atau kuisioner penelitian.  

Gambar 3.1  

Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2019) 

2. Triangulasi Sumber  

Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian kualitatif, triangulasi 

sumber merupakan proses mengevaluasi dan memvalidasi keandalan 

informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode yang 

berbeda.  

Observasi 

Wawancara 

semi terstruktur  

Dokumentasi 

 

Sumber 

Data Sama 
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Gambar 3.2 

Triangulasi Sumber  

 

 

 

 

 

 

 

Suber: Sugiyono (2019) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum PT. Rikio Indonesia 

PT. Rikio Indonesia merupakan pabrik ekspor pembuatan sepatu yang 

menerapkan sistem pembuatan berdasarkan pesanan (made by order) 

dengan memproduksi sepatu sesuai dengan pesanan. Produk pada 

perusahaan tersebut hanya distribusikan ke Negara Jepang dalam bentuk 

barang ekspor dan Osho Trad Co Ltd. Japan sebagai distributor utama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Chantika Dinda pada 25 Mei 2024 

pukul 15.00 WIB mengenai “Bagaimana sejarah berdirinya PT. Rikio 

Indonesia?” menjelaskan: 

“PT. Rikio Indonesia berdiri pada bulan November tahun 1992 

sebegai perusahaan joint venture antara Bapak Wasian dan Rikio Co Ltd. 

Japan, lalu menjadi PMA murni setelah seluruh saham Bapak Wasian dijual 

ke Osha Trod Co Ltd. Japan pada tahun 1995. Pembangunan fasilitas 

pabrik dimulai pada tahun 1997 dan perusahaan resmi berdiri pada tahun 

1999 yang dipimpin oleh Presiden Direktur Mr. Hideo Okayasu. 

Perusahaan tersebut mulai berproduksi secara massal atau komersial pada 

bulan November 2000. Pada tahun 2002 PT. Rikio Indonesia mengalami 

penurunan tenaga kerja akibat pasar ekspor sepatu hingga 40%. Untuk 

mengatasi hal tersebut, PT. Rikio Indonesia terus berinovasi dan berupaya 

dalam melakukan peningkatan terhadap produksi dengan cara beradaptasi 

terkait kondisi ekonomi global sehingga perusahaan lebih berfokus pada 
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pembuatan sepatu berdasarkan pesanan (made by order) ke Negara Jepang 

dalam bentuk barang ekspor dan Osho Trad Co Ltd. Japan sebagai 

distributor utama.”  

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan awal mula berdirinya 

PT. Rikio Indonesia merupakan perusahaan PMA campuran menjadi PMA 

murni karena semua saham menjadi milik Rikio Co Ltd. di tahun 1995. 

Perusahaan tersebut telah resmi didirikan pada tahun 1999 dan mulai 

menjalankan kegiatan produksi secara massal pada tahun 2000. Akibat dari 

penurunan ekpor pada tahun 2002, perusahaan mulai memperbaiki kualitas 

produk dan lebih berfokus pada penjualan ekspor berdasarkan pesanan ke 

Jepang melalui distributor utama yaitu Osha Trod Co Ltd. Japan.  

Saat ini PT. Rikio Indonesia telah berhasil melewati tantangan tersebut 

dan tetap aktif dalam operasionalnya dengan jumlah karyawan kurang lebih 

102 orang yang memproduksi sepatu pengaman (Safety Shoes) dengan merk 

POWER ACE. Perusahaan tersebut berlokasi di Jalan Raya Sentul 

Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur, Kode 

Pos 67163 PT Rikio Indonesia telah berhasil mempertahankan Tingkat 

produksinya dan terus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pasar ekspor. 

4.1.2 Visi dan Misi PT. Rikio Indonesia 

a. Visi: 

Menjadi perusahaan yang unggul dalam industri sepatu dengan 

berfokus pada kualitas produk yang tinggi, inovasi berkelanjutan, dan 

kepuasan pelanggan.   
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b. Misi: 

1. Memproduksi sepatu berkualitas tinggi yang memenuhi standar 

keamanan internasional. 

2. Melakukan riset dan pengembangan untuk meningkatkan desain dan 

teknologi sepatu safety sehingga memberikan perlindungan optimal 

bagi pengguna. 

3. Berkontribusi pada komunitas local melalui program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). 

4. Memastikan kepuasan pelanggan dengan menyediakan produk 

berkualitas tinggi, pengiriman tepat waktu, dan kepuasan pelanggan. 

5. Membangun hubungan jangka Panjang yang salig menguntungkan 

dengan para pemasok. 

4.1.3 Struktur Organisasi PT. Rikio Indonesia 

Menurut Siagian (2011) struktur organisasi merupakan suatu 

mekanisme yang menggambarkan kerangka dan bentuk sebuah organisasi 

serta pola hubungan antar fungsi dan bagian yang lain. Struktur organisasi 

PT. Rikio Indonesia memiliki tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Chantika Dinda pada tanggal 25 

Mei 2024 menjelaskan mengenai struktur organisasi PT. Rikio Indonesia 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT. Rikio Indonesia 

 

Sumber: Data diolah peneliti berdasarkan wawancara, 2024 

4.1.4 Job Diskripsi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Chantika Dinda pada tanggal 

25 Mei 2024 pukul 15.45 WIB menganai “Bagaiaman job diskripsi pada PT. 

Rikio Indonesia?” beliau menjelaskan bahwa: 

“PT. Rikio Indonesia memiliki beberapa bagian struktur organisasi 

yang memiliki fungsi hampir sama dengan bagian-bagian dalam struktur di 

perusahaan lain, tidak ada pembagian tugas khusus ataupun berbeda 
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dengan jobdesc pada struktur perusahaan yang bergerak dibidang yang 

sama” 

Dari hasil wawancara diatas adapun penjelasan mengenai job diskripsi 

di PT. Rikio Indonesia yaitu sebagai berikut: 

1. President Director  

Direktur utama bertugas dan bertanggungjawab menyetujui 

permintaan pengeluaran kas besar, menentukan arah dan kebijakan 

perusahaan, merencanakan dan menganggarkan operasional, 

mengawasi pelaksanaan kebijakan secara konsisten, serta memastikan 

tercapainya tujuan perusahaan. 

2. Operational Director 

Direktur operasional bertugas dan bertanggung jawab melaksanakan 

rencana bisnis perusahaan, mengawasi operasional harian perusahaan, 

mengembangkan strategi efisiensi, berkoordinasi dengan direktur 

utama, menyampaikan kebijakan kepada karyawan, serta mendorong 

pencapaian tujuan perusahaan.   

3. Production Manager 

Manajer Produksi bertugas dan bertanggung jawab merancang dan 

mengatur jadwal produksi, mengawasi prosedur pengadaan persediaan 

bahan produksi, menetapkan standar kualitas produksi, menerapkan 

strategi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas.  
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4. Quality Assurance Manager 

Manajer penjaminan mutu bertugas dan bertanggung jawab dalam 

menentukan standar kualitas produk, menerapkan dan mengawasi 

sistem manajemen mutu, menganalisis data kualitas dan mengambil 

langkah-langkah pemecahan permasalahan, menyusun dan 

memperbarui dokumen terkait. 

5. R&D Manager 

Bagian Manger R&D bertugas dan bertanggung jawab untuk 

menguji dan menyempurnakan produk, bekerjasama dengan berbagai 

pihak yang berkaitan dalam proses pengadaan barang atau jasa, 

melakukan pemeriksaan kualitas produk yang akan dipasarkan. 

6. Accounting, Finance, & Tax Manager 

Manager akuntansi, keuangan, dan perpajakan bertugas dan 

bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan dan pengelolaan 

pencatatan transaksi keuangan perusahaan, menyusun laporan 

keuangan, memantau aktivitas operasional harian, mengawasi dana dan 

pajak perusahaan agar efisien dan sesuai aturan. 

7. General Administration Manager 

Manajer administrasi umum bertugas dan bertanggung jawab untuk 

mengambil keputusan untuk jangka pendek dan panjang, mengelola 

operasional perusahaan, mengelola operasional perusahaan, mengawasi 

aspek internal dan eksternal perusahaan, membantu menyusun 

peraturan internal perusahaan. 
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8. Ass. Factory Manager 

Asisten manajer perusahaan bertugas dan bertanggung jawab dalam 

melakukan pengembangan keterampilan dan kemampuan karyawan, 

mengelola sistem operasional, membantu perencanaan dan pelaksanaan 

strategi perusahaan, memastikan target dan anggaran tercapai. 

9. Manufacturing SPV 

Bagian pengawasan produksi bertugas dan bertanggung jawab untuk 

memeriksa agar proses produksi sesuai SOP dan standar, memantau 

kinerja produktivitas dan efisiensi produksi, memastikan keamanan dan 

kesehatan kerja, memeriksa peralatan dan mesin yang digunakan. 

10. PPIC (Production Planning & Inventory Control) 

Bagian PPIC bertugas dan bertanggung jawab melakukan 

pemantauan persediaan, mengelola persediaan, mengatur jadwal 

produksi, merencanakan proses pengadaan sesuai permintaan 

pelanggan, memantau stok bahan baku pada gudang, menyelesaikan 

permasalahan produksi. 

11. Warehouse Leader 

Bagian kepala gudang bertugas dan bertanggung jawab dalam 

merencanakan kebutuhan persediaan, mengawasi proses pengadaan 

barang, penanganan retur dan klaim barang rusak dari supplier, 

menegvaluasi efisiensi gudang, mengelolaa anggaran pada gudang. 
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12. Purchase & Exim (Eksport Import) SPV 

Supervisor pembelian dan ekspor impor bertugas dan bertanggung 

jawab untuk melakukan perencanaan pembelian dan pengadaan barang 

atau jasa untuk perusahaan, mengelola catatan dan laporan pembelian, 

mendaftar barang dan jasa, mengurusi dokumen ekspor impor, 

menangani permasalahan pengiriman dan penerimaan barang. 

13. General Administration SPV 

Pengawas administrasi umum bertugas dan bertanggung jawab 

dalam mengurus dan mengarsip dokuemen, mengatur jadwal 

perusahaan, menjaga investaris dan asset kantor, memberikan 

dukungan layanan administrative. 

14. Quality Assurance Leader 

Pemimpin penjaminan mutu bertugas dan bertanggung jawab dalam 

merencanakan strategi pengujian, mengatur seluruh kegiatan pengujian, 

memastikan dokumentasi tersebut akurat, memastikan produk diuji 

sebelum di distribusikan.  

15. Maintenance 

Maintenance bertugas dan bertanggung jawab dalam menangani 

kerusakan mesin, merawat peralatan kerja, menyusun dan menerapkan 

prosedur perawatan.  

4.1.5 Produk yang Dihasilkan PT. Rikio Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Choirun N. selaku bagian 

PPIC dan Produksi pada 25 Mei 2024 pukul 14.10 WIB menyatakan bahwa 
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“Produk utama pada PT. Rikio Indonesia adalah sepatu safety. PT. 

Rikio Indonesia hanya menjalankan pembuatan sepatu yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan pusat yang berada di Jepang.” 

Adapun jenis-jenis sepatu safety yang diproduksi yaitu sebagai berikut: 

1.  Art HG 300 BLK 

2.  HG 301 BK 

3.  MG 301 BK 

4.  AQZM BK  

5. Aqua Zero 

4.1.6 Kebijakan Dalam Siklus Produksi PT. Rikio Indonesia 

PT. Rikio Indonesia memiliki beberapa kebijakan terkait dengan siklus 

produksi perusahaan. Kebijakan ini dilakukan melalui analisis beberapa hal 

dengan memperhatikan fungsi-fungsi struktur perusahaan, khususnya 

produksi. Ibu Chantika Dinda sebagai bagian general administration juga 

menambahkan bahwa hal tersebut dilakukan agar proses produksi pada 

perusahaan dapat meningkat, setidaknya secara fluktuatif.  

a. Fungsi yang Terkait 

Beberapa fungsi yang terkait dalam siklus produksi pada PT. Rikio 

berdasarkan wawancara dengan Ibu Choirun N. pada tanggal 25 Mei 2024 

menyatakan bahwa terdapat 3 fungsi yang saling berkaitan pada sistem 

produksi di PT. Rikio Indonesia antara lain fungsi produksi, fungsi 

perencanaan dan pengawasan, serta fungsi gudang. Beberapa fungsi 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Fungsi Produksi 

a. Manajer Produksi 

Manajer produksi memiliki tanggung jawab atas kelancaran 

operasional produksi dan juga menjembatani kebutuhan produksi 

dengan bagian penjualan Pada PT. Rikio Indonesia manajer 

produksi bertanggung jawab atas seluruh kegiatan produksi. 

Apabila muncul terjadinya permasalahan pada saat proses 

produksi, manajer produksi harus dapat menyelesaikkannya agar 

target produksi bisa tetap tercapai. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peran manajer produksi tidak hanya administratif, tetapi 

juga teknis dalam menyelesaikan kendala operasional di lapangan. 

b. Leader Produksi 

Leader produksi di PT. Rikio Indonesia bertanggung jawab 

dalam melaksanakan kegiatan produksi sesuai dengan perencanaan 

atau jadwal proses produksi. Selain itu, juga bertanggung jawab 

menyiapkan infrastruktur mengenai peralatan, perlengkapan, dan 

bahan baku yang digunakan dalam mencapai produksi yang sesuai 

dengan ketentuan serta mengawasi jalannya proses produksi untuk 

menjamin kelancaran dan kualitas hasil akhir.  

2. Fungsi Perencanaan dan Pengawasan 

Pada PT. Rikio Indonesia fungsi perencanaan dan pengawasan 

dilakukan oleh bagian PPIC (Planning Product Inventory Control) 

yang bertugas untuk merancang alur produksi, menentukan jumlah 
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barang yang harus diproduksi, serta menghitung kebutuhan bahan 

baku. Selain itu bagian tersebut juga mengawasi pelaksanaan proses 

produksi dari awal hingga barang siap diekspor ke produsen pusat. 

Fungsi tersebut berperan penting untuk memastikan produksi 

berjalan secara sistematis dan efisien sesuai dengan pemesanan.  

3. Fungsi Gudang 

Fungsi gudang pada PT. Rikio Indonesia bertugas melakukan 

pemeriksaan dan pencatatan keluar masuknya barang, baik bahan 

baku maupun barang jadi. Terdapat dua jenis gudang pada 

perusahaan, gudang satu digunakan untuk penyimpanan produk 

yang selesai diproduksi (finished goods) dan gudang dua digunakan 

untuk melakukan penyimpanan bahan baku (material) dan bahan 

baku penolong. Keberadaan dua gudang tersebut memberikan 

kemudahan dalam proses pengelolaan logistic dan menjamin 

ketersediaan bahan dalam mendukung kelacaran proses produksi. 

4. Fungsi Akuntansi Biaya 

Fungsi akuntansi biaya memiliki peranan yang penting dalam 

mendukung proses pengendalian biaya produksi di PT. Rikio 

Indonesia. Bagian tersebut bertanggung jawab untuk mencatat 

semua pengeluaran yang berhubungan dengan produksi seperti 

biaya bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Fungsi tersebut tidak 

hanya berperan sebagai pencatat transaksi, tetapi juga sebagai alat 
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control manajemen dalam menjaga biaya produksi tetap efisien dan 

optimal. 

4.1.7 Dokumen yang Digunakan Pada Siklus Produksi 

Dokumen-dokumen penting yang digunakan dalam siklus produksi PT. 

Rikio Indonesia sebagai berikut:  

1. Daftar kebutuhan bahan baku  

Pada PT. Rikio Indonesia sudah terdapat daftar kebutuhan bahan 

baku yang disebut sebagai Material Preparation (MP). Dokumen ini 

memuat informasi mengenai jenis dan jumlah bahan baku yang 

diperlukan untuk memproduksi produk sesuai dengan pesanan 

produksi. 

Gambar 4.2 

Material Preparation (MP) 
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2. Daftar kegiatan produksi  

Pada PT. Rikio Indonesia sudah terdapat dokumen daftar kegiatan 

produksi yang disebut dengan Production Planning. Dokumen ini 

dibuat oleh bagian PPIC, kemudian diserahkan kepada bagian 

warehouse dan produksi. Production Planning digunakan untuk 

mengontrol kegiatan produksi, dokumen tersebut berisikan sistem 

konfigurasi, data master, dan solusi yang tepat untuk mengelola proses 

produksi secara keseluruhan.  

Gambar 4.3 

Production Preparation 

 

3. Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang  

Pada PT. Rikio Indonesia sudah terdapat dokumen bukti 

penerimaan dan pengeluaran barang gudang. Dokumen tersebut 

digunakan saat menerima bahan baku dan penolong dari supplier, dan 
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saat mengeluarkan bahan baku dan penolong kepada departemen 

produksi untuk memenuhi kebutuhan aktivitas produksi.  

Gambar 4.4 

Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

 

4. Laporan produksi selesai 

Pada PT. Rikio Indonesia sudah terdapat dokumen terkait laporan 

produksi selesai. Dokumen ini bertujuan untuk memantau jumlah 

produk selesai diproduksi dan dihitung per hari. Selain itu, dokumen 

tersebut juga berfungsi sebagai informasi lanjutan kepada bagian 

perencanaan dan pengawasan bahwa pesanan produk telah selesai 

diproses.  
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Gambar 4.5 

Laporan Produksi Selesai 

 

4.1.8 Catatan Akuntansi yang Digunakan Pada Siklus Produksi PT. 

Rikio Indonesia 

1. Jurnal pemakaian bahan baku 

Pada PT. Rikio Indonesia menggunakan jurnal pemakaian bahan 

baku untuk melakukan pencatatan harga bahan baku yang akan 

digunakan dalam proses produksi.  

2. Jurnal Umum 

Pada PT. Rikio Indonesia terdapat jurnal umum yang digunakan 

untuk melakukan pencatatan transaksi seperti pembayaran gaji dan 

upah, depresiasi, dan transaksi lainnya. 

3. Kartu harga pokok produk 

Pada PT. Rikio Indonesia kartu harga pokok produk berfungsi 

sebagai buku atau rekening tambahan yang memuat rincian biaya 
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produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik, dan biaya tambahan lainnya. 

4.1.9 Jaringan Prosedur yang Membentuk Siklus produksi  

1. Prosedur Order Produksi 

Prosedur order produksi melibatkan beberapa departemen yaitu 

bagian manager produksi dan bagian PPIC. Manager produksi 

memperoleh informasi terkait order produksi dari pimpinan 

perusahaan, kemudian bagian PPIC melakukan pengecekan 

persediaan material dan akan dibuatkan production planning 

(rencana produksi) sebanyak 2 salinan.   

2. Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang 

Bagian produksi akan membuat surat permintaan bahan baku 

(material) untuk menjalankan proses produksi yang kemudian 

diserahkan ke bagian gudang. Bagian gudang akan mengirimkan 

bahan baku (material) ke bagian produksi dan membuat surat bukti 

pengeluaran dari gudang.  

3. Prosedur Produk Selesai 

Bagian warehouse akan melakukan perhitungan dan pencatatan 

barang jadi yang kemudian akan dicocokan dengan instruksi kerja 

yang telah dibuat oleh bagian PPIC. Setelah pengecekan selesai 

selanjutnya dilakukan tahapan pengemasan dan dibuatkan laporan 

barang jadi (finish goods).  
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4.1.10 Proses Produksi PT. Rikio Indonesia 

Untuk mengetahui sistem informasi akutansi pada siklus 

produksi PT. Rikio Indonesia, perlu adanya pemahaman bagaimana 

produski PT. Rikio Indonesia berjalan dengan memperhatikan tahapan-

tahapan dalam proses produksi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Ibu Choirun N. pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 14.30 WIB selaku 

bagian Produksi dan PPIC 

“Penggunaan sistem informasi akuntansi di PT. Rikio Indonesia 

sebenarnya sudah digunakan sejak tahun 2011. Hal tersebut dapat 

dilihat dalam dokumen Production Working Process yang di dalamnya 

juga mencakup proses akuntansi.”  
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Gambar 4.6 

Proses Produksi 

 
 

 Berdasarkan observasi terhadap gambar 4.6 yang menggambarkan 

keseluruhan proses produksi di PT Rikio Indonesia, diketahui bahwa proses 

tersebut mencakup alur kegiatan dari awal hingga akhir secara sistematis. 

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Choirun N. selaku pihak 

yang bertanggung jawab pada bagian produksi dan purchasing: 

“Proses produksi yang digambarkan dalam gambar itu sudah 

mencakup keseluruhan alur produksi mulai dari awal sampai akhir secara 

runtut, khususnya yang berkaitan dengan warehouse material” 
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Pada bagan PPIC terdapat pembagian kerja yang terdiri atas tiga 

bagian, yaitu Accounting, Production, dan Purchasing. Dalam 

pelaksanaannya, bagian produksi dan purchasing secara aktif melakukan 

koordinasi dengan bagian akuntansi guna memastikan seluruh aktivitas 

produksi tercatat dengan baik. Berdasarkan wawancara pada tanggal 25 Mei 

2024 pukul … WIB kepada Bapak Agus Rofijandri selaku bagian akuntansi 

menyatakan bahwa: 

“Bagian akutansi di PT. Rikio Indonesia memastikan bahwa seluruh 

kegiatan produksi tercatat dengan baik. Kami juga berkoordinasi dengan 

bagian produksi untuk memantau dan mencatat semua biaya yang 

dikeluarkan selama proses produksi berlangsung.” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa bagian akuntansi 

berperan penting dalam mendukung transparas, akurasi, serta efisiensi 

proses produksi melalui pencatatan yang terdokumentasi dengan baik. 

Selain itu, hal tersebut dilakukan untuk memastikan bahwa biaya dan 

produksi yang dikeluarkan sesuai dengan fakta.  

Bagian akutansi juga menghitung persediaan-persediaan bahan 

produksi, mereka mencatat persediaan tersebut dan memastikan 

kesesuaiannya dengan koordinasi pada bagian produksi. Persediaan-

persediaan bahan sepatu mulai dari kulit, lem, karet, dan bahan-bahan lain 

yang sesuai dengan gambar 4.10 dicatat dengan rapi mengingat PT. Rikio 

Indonesia hanya akan melakukan proses produksi jika ada permintaan dari 

pasar Jepang. Selain itu, koordinasi bagian akutansi dalam proses produksi 



81 
 

 
 

juga dapat menjadi acuan pengukuran kinerja produksi. Hal ini pernah 

terjadi dan bagian akutansi melihat laporan-laporan produksi untuk 

menghitung kesesuaian dengan laporan keuangan. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Siklus Produksi Pada PT. 

Rikio Indonesia 

a. Siklus Produksi dan Tingkat Produktivitas Sebelum Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Choirun N. selaku Manager 

Produksi dan PPIC pada tanggal 25 Mei 2024 pukul 15.00 WIB dijelaskan 

bahwa: 

“Sejak berdiri hingga tahun 2010, PT. Rikio Indonesia belum 

menerapkan sistem informasi akuntansi dalam siklus produksi karena 

dianggap belum diperlukan. Namun, muncul berbagai kendala seperti 

pencatatan tidak konsisten, pengawasan bahan baku sulit, serta 

pengambilan keputusan yang kurang akurat, sehingga perusahaan mulai 

menyadari pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi.” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

tidak menerapkan sistem informasi akuntansi pada saat itu karena kegiatan 

produksi masih berjalan lancar secara manual. Akan tetapi, perusahaan 

mulai menyadari pentingnya menerapkan sistem informasi akuntansi untuk 

mengatasi permasalahan terkait pencatatan, pengawasan bahan baku, dan 

pengambilan keputusan, sehingga dapat menghadapi tantangan operasional 

dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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Gambar 4.7 

Sistem Informasi Akutansi pada Siklus Produksi 

 

Berdasarkan gambar 4.7 menunjukkan bahwa sebelum tahun 2010, 

sistem informasi akuntansi pada siklus produksi PT. Rikio Indonesia belum 

diterapkan secara optimal. Hal tersebut menyebabkan penghitungan 

produksi belum maksimal, karena proses mulai dari siklus pendapatan 

hingga siklus pengurangan belum terintegrasi dengan baik. Selain itu, 

beberapa faktor lain seperti siklus manajemen dan sumber daya manajemen 

juga belum mendapat perhatian yang memadai. 

Menanggapi hal tersebut, Ibu Chantikan Dinda selaku bagian general 

administration menyatakan dalam wawancara pada 25 Mei 2024:  

“Sebelum penerapan sistem informasi akuntansi, proses produksi di PT. 

Rikio Indonesia kurang efisien dan terkontrol. Pengelolaan manual 

menyebabkan keterlambatan dan kesalahan dalam pengambilan keputusan, 

sehingga sumber daya tidak dimanfaatkan secara optimal” 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum 

diterapkannya sistem informasi akuntansi, proses produksi di PT. Rikio 

Indonesia mengalami berbagai kendala, seperti rendahnya efisiensi, 

lemahnya kontrol, serta keterlambatan dan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan akibat pengelolaan manual. Dengan demikian perusahaan perlu 

melakukan evaluasi dan penerapan sistem yang terstruktur dengan 

menetapkan skala prioritas yang lebih tepat untuk meningkatkan efisiensi 

dan optimalisasi sumber daya dalam siklus produksi. 

 Adapun output atau hasil produksi total yang dihasilkan oleh PT. Rikio 

Indonesia sebelum diterapkannya sistem informasi akuntansi pada siklus 

produksi mulai dari tahun 2007-2010 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Perhitungan Produktivitas  

(Sebelum Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Produksi) 
Tahun Total Produksi Tenaga Kerja Produktivitas  

2007 18.080 102 177,25 

2008 17.680 102 173,33 

2009 12.644 102 123,96 

2010 10.412 102 102,08 

Total 58.816 102 576,63 

 

Berdasarkan tabel perhitungan produktivitas yang telah dilakukan, total 

produktivitas dihitung dengan membagi output atau hasil produksi dengan 

input atau jumlah karyawan di PT. Rikio Indonesia. Dari tabel diatas dapat 

diketahui bahwa produksi pada perusahaan tersebut mengalami penurunan 

secara signifikan dari produksi tahun 2007 memproduksi sebanyak 18.080 
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qyt sedangkan pada tahun 2010 menurun menjadi 10.412 qyt. Hal tersebut 

menandakan bahwa terdapat permasalahan internal atau karena belum 

diterapkannya sistem informasi akuntansi pada siklus produksi. 

Jika dilihat data tersebut, PT. Rikio Indonesia mengalami penurunan 

produksi selama kurun waktu empat tahun terakhir yaitu sekitar 42%. Sharp 

decline PT. Rikio Indonesia dalam periode tersebut juga sangat berpengaruh 

pada lini ataupun struktur lain dalam perusahaan. Meskipun terjadi 

penurunan produksi, jumlah tenaga kerja tetap dipertahankan akhirnya 

menimbulkan ketidakseimbangan antara output dan biaya operasional 

sehingga berdampak langsung terhadap kondisi arus kas perusahaan. Selain 

itu, perusahaan memiliki stok bahan baku yang tidak terpakai secara optimal 

akibat penurunan produksi, sehingga beresiko rusak atau kadaluwarsa dan 

menambah beban perusahaan. hal tersebut dikonfirmasi oleh Ibu Choirun 

N. selaku bagian produksi dan PPIC dalam wawancara pada tanggal 25 Mei 

2024: 

 “PT. Rikio Indonesia sudah memiliki beberapa stock bahan yang akan 

dipakai untuk pembuatan sepatu. Stock-stock tersebut dapat dikatakan 

mangkrak dan stock tersebut juga memiliki permasalahan pada rentang 

waktu dimana stock tersebut dapat digunakan dengan baik” 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa penurunan produksi 

tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga menciptakan 

inefisiensi dalam manajemen persediaan. Hal ini menunjukkan pentingnya 

penyesuaian strategi pengadaan dan manajemen stok yang lebih adaptif 
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terhadap fluktuasi produksi agar tidak menimbulkan pemborosan atau 

kerugian lebih lanjut. 

Saat wawancara dengan pihak akutansi PT. Rikio Indonesia Agus 

Rofijandri, pihak PT berkenan memberikan data income statement 2014. 

Hal ini dikarenakan pihak PT beranggapan bahwa penilaian implementasi 

sistem informasi akutansi sudah dapat dinilai secara empiris bagi mereka, 

setidaknya selama 4 tahun. Selain itu, hal ini juga dilakukan demi menjaga 

integritas dan privasi PT. Rikio Indonesia 

b. Siklus Produksi dan Tingkat Produktivitas Sesudah Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi  

PT. Rikio Indonesia tahun 2011-sekarang perusahaan sudah mulai 

menerapkan sistem informasi akuntansi siklus produksi secara manual atau 

semi terkomputerisasi. Dengan adanya sistem informasi akuntansi siklus 

produksi yang masih manual, perusahaan mengalami peningkatan terkait 

ketaraturan dan ketepatan pencatatan data produksi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Choirun N. selaku Manager Produksi dan bagian 

PPIC pada tanggal 25 Mei 2024 menyatakan: 

“Meskipun sistemnya masih manual, pencatatan data produksi sekarang 

jauh lebih rapi dan terstruktur. Prosedur standar yang kami terapkan juga 

membantu mengurangi kesalahan dan mempercepat proses pelaporan.” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan 

sistem yang sederhana, telah memberikan kontribusi dalam memperbaiki 

keteraturan dan ketepatan pencatatan produksi. Penerapan prosedur standar 
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yang standar yang lebih baik telah mengurangi kesalahan dan mempercepat 

proses pelaporan. 

Sehingga PT. Rikio Indonesia dapat meningkatkan produktivitas pada 

perusahaan dan memudahkan dalam pengambilan keputusan berdasarkan 

data yang lebih teratur dan dapat diandalkan. Adapun output atau hasil 

produksi total yang dihasilkan oleh PT. Rikio Indonesia sesudah 

diterapkannya sistem informasi akuntansi pada siklus produksi mulai dari 

tahun 2020-2023 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Perhitungan Produktivitas  

(Sesudah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Siklus Produksi) 
Tahun Total Produksi Tenaga Kerja Produktivitas  

2020 62.682 102 614,53 

2021 76.473 102 749,74 

2022 77.576 102 760,55 

2023 89.987 102 882,23 

Total 167.563 102 3007,04 

 

Berdasarkan tabel perhitungan produktivitas diatas dapat diketahui 

dengan menerapkan sistem informasi akuntansi yang efisien dalam proses 

produksi, perusahaan dapat mengalami peningkatan produktivitas. Dengan 

diterapkannya sistem informasi akuntansi pada siklus produksi, dapat 

dilakukan pemantauan yang lebih baik dan perencanaan yang lebih akurat 

serta pengambilan keputusan yang didukung data yang valid. Penerapan SIA 

pada siklus produksi berdampak signifikan terhadap kinerja perusahaan 

terutama pada operasional produksi. 
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Penerapan sistem informasi akuntansi pada siklus produksi memiliki 

dampak positif secara menyeluruh bagi PT. Rikio Indonesia. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan Ibu Choirun N. selaku bagian Produksi dan PPIC 

pada tanggal 24 Mei 2024 menyatakan bahwa:  

“Sistem informasi akuntansi yang diterapkan di PT. Rikio Indonesia 

telah memberikan banyak dampak positif, mulai dari pencatatan terkait 

pesanan, pengendalian dan perencanaan produksi, proses produksi, 

pengadaan bahan baku, penyelesaian produksi, pengendalian kualitas, 

pengiriman barang jadi, hingga peningkatan produksi dan penjualan.” 

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SIA berperan 

penting pada siklus produksi di PT. Rikio Indonesia. Pengelolaan data yang 

terintegrasi membuat proses produksi lebih terkontrol, waktu produksi 

optimal, dan hasil produksi meningkat. 

Peningkatan produksi tentunya menjadi keuntungan besar bagi PT. 

Rikio Indonesia. Agus Rofijandri selaku akuntan PT. Rikio juga 

memberikan data terkait income statement PT. Rikio Indonesia pada 2014 

dalam periodesasi triwulan. Setelah penggunaan sistem informasi akutansi 

siklus produksi, juga berdampak pada efisiensi operasional dan peningkatan 

laba kotor/bersih PT. Rikio Indonesia 
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Gambar 4.8 

Income Statements period Januari 2014 

 

Jika dilihat data pada gambar 4.8 laba bersih yang didapat oleh PT. 

Rikio Indonesia hanya sekitar 27 Juta, dimana ini adalah awal penggunaan 

SIA dalam siklus produksi pada tahun tersebut yang berpengaruh pada 

besaran laba PT. Rikio Indonesia. Pada periodesasi triwulan, besaran laba 

diukur kembali pada Maret 2014 yang naik sangat signifikan daripada awal 

tahun. Maret 2014 PT. Rikio Indonesia mencatatkan laba bersih mereka Rp. 
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236.170.254 yang semula di Januari hanya Rp.27.652.452. Kenaikan laba 

sebesar 754,62% ini bukan hanya semata-mata karena permintaan pasar 

saja. Akan tetapi Agus Rofijandri dan Choirun Nikmah selaku bagian 

akutansi dan produksi, mereka sepakat serta menilai bahwa kenaikan ini 

dipengaruhi oleh penerapan sistem informasi akutansi dalam siklus produksi 

selama empat tahun terakhir. Bukti kenaikan terlihat jelas pada gambar 4. 9 
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Gambar 4.9 

Income Statements Maret 2014 

 

Kenaikan seperti data pada gambar 4.9 dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti pasar, sumber daya manusia, sampai penggunaan sistem 

informasi akutansi yang efesien dan efektif. Selain itu, dengan adanya SIA 
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PT. Rikio Indonesia dapat memonitor biaya produksi secara langsung dan 

menyikapi ketidakefisienan yang munncul dengan lebih baik dan cepat 

4.2.2 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Siklus Produksi dalam 

Meningkatkan Produktivitas di PT. Rikio Indonesia 

a. Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Pada Siklus 

Produksi Pada PT. Rikio Indonesia 

PT. Rikio Indonesia belum menerapakan flowchart yang sesuai dalam 

SIA siklus produksi, menurut Ibu Choirun N. selaku bagian Produksi dan 

PPIC menyatakan penggunaan flowchart sebelumnya dinilai kurang efektif 

karena tidak menggambarkan detail proses secara jelas, sehingga berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam pengelolaan persediaan dan selisih stok. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Choirun N. pada tanggal 24 Mei 

2024 menyatakan bahwa: 

“Flowchart tidak terlalu menunjukkan detail penting yang mendukung 

data persediaan, dan alur dokumen awalnya juga belum jelas. Akibatnya, 

informasi persediaan sering tidak akurat atau terlambat dan membuat 

pelacakan barang menjadi sulit” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

flowchart yang tepat dan alur dokumen yang jelas menyebabkan 

ketidakakuratan data persediaan dan kesulitan dalam pengelolaan stok di 

PT. Rikio Indonesia. Oleh sebab itu, perlu dilakukan perbaikan dalam 

pembuatan flowchart dan penataan alur dokumen untuk meningkatkan 

keandalan sistem informasi akuntansi perusahaan. 
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Kurangnya alur dokumen yang sistematis menyebabkan pencatatan 

transaksi tidak konsisten, sehingga penerimaan dan pengeluaran barang 

seringkali tidak tercatat dengan baik atau tidak terverifikasi. Hal ini 

menyebabkan kesalahan data persediaan dan ketidaksesuaian antara sistem 

data dan stok fisik. Kurangnya alur dokumen yang memadai juga 

menyebabkan inefisiensi operasional, karena proses manual yang tidak 

terorganisir cenderung memakan waktu lebih lama dan rentan terhadap 

kesalahan, yang memperlambat rantai pasokan dan menurunkan kepuasan 

pelanggan. Pelatihan karyawan baru menjadi lebih sulit, secara keseluruhan, 

SIA dan diagram alur di PT Rikio Indonesia memiliki berbagai masalah 

yang mempengaruhi keakuratan dan efisiensi keputusan manajemen. Untuk 

mengatasi hal ini, perusahaan perlu mengembangkan dan menerapkan alur 

dokumen yang terstruktur dan sistematis sebagai bagian dari perbaikan data 

akuntansi perusahaan.  

Penggunaan SIA pada siklus produksi menjadi salah satu jawaban 

bagaimana sistem dapat mendukung dan meningkatkan efisiensi produksi. 

Implementasi SIA mempermudah perusahaan dalam mengendalikan 

persediaan bahan produksi secara lebih akurat dan efisien, sehingga dapat 

meminimalkan resiko kekurangan maupun kelebihan stok yang menjadi 

kendala dalam proses produksi. Berdasarakan wawancara dengan Ibu 

Choirun N. selaku bagian Produksi dan PPIC pada tanggal 24 Mei 2024 

menyatakan: 
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“SIA sangat memungkinkan PT. Rikio Indonesia mengendalikan 

persediaan bahan produksi dan pengelolaan biaya lebih baik. Selain itu, 

perencanaan dan penjadwalan produksi sepatu lebih terorganisir, optimal, 

dan akurat.” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan SIA tidak hanya 

digunakan sebagai alat pencatat, tetapi berperan strategis dalam 

mengoptimalkan manajemen produksi melalui perencanaan dan 

penjadwalan yang terintegrasi. Sehingga proses produksi lebih efisien dan 

produktivitas meningkat. 

Efektivitas penggunaan SIA pada siklus produksi memiliki efek baik 

pada semua lini. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suriyahati selaku 

bagian warehouse dalam pad atanggal 24 Mei 2024 menyatakan: 

“Penggunaan SIA yang efektif dapat membantu meminimalisir 

kesalahan pencatatan barang di gudang dan menghemat waktu saat 

melakukan penghitungan barang.” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SIA berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses di bagian gudang 

yang berdampak pada kelancaran produksi. 

Penggunaan SIA di PT. Rikio Indonesia dapat memberikan data yang 

berguna untuk menganalisis kinerja produksi dan mengidentifikasi segala 

bentuk prosedur yang ada mulai dari proses, sumber daya, teknologi, dan 

hasil. Efektivitas ini tentu meningkatkan efisiensi waktu produksi, hal 
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tersebut divalidasi berdasarkan wawancara dengan Ibu Choirun N.  pada 

tanggal 24 Mei 2024 yang menyatakan bahwa: 

“Sistem infromasi akutansi dapat membantu PT. Rikio Indonesia dalam 

mempercepat proses produksi, pengelohan data, dan pembuatan laporan 

khususnya pada bidang produksi.” 

b. Evaluasi dan Rekomendasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Siklus Produksi 

Evaluasi mengenai Standard Operating Procedur (SOP) siklus produksi 

dibuat sesuai dengan teori (B. M. Romney & Steinbart, 2018). PT. Rikio juga 

sudah membuat semacam mind mapping untuk sistem informasi akutansi 

siklus produksi mereka. 
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Gambar 4.10 

Siklus Produksi PT. Rikio Indonesia 

 

 Selain seperti gambar 4.10 ada beberapa kekurangan sistem informasi 

akutansi dalam siklus produksi PT. Rikio Indonesia yang perlu diperhatikan 

lagi. Berikut merupakan evaluasi sistem informasi akuntansi siklus produksi 

yang sudah ada dan beberapa bahan evaluasi yang dapat digunakan yang 

belum tercantum pada gambar 4.10 di PT. Rikio Indonesia: 
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1. Bagian manager produksi menerima informasi oder dari pimpinan 

perusahaan disertai dengan shipment plan (rencana pengiriman) dan 

standar pemakian material (dari R&D).  

2. Setelah menerima order, kemudian bagian PPIC melakukan 

pengecekan persediaan material dan berkoordinasi ke bagian 

purchasing untuk memastikan pengadaan material. 

3. Apabila material tersedia atau memenuhi untuk produksi maka 

dilanjutkan ke bagian PPIC, jika material kurang atau tidak ada maka 

bagian purchasing akan melakukan pemesan kepada supplier disertai 

dengan surat Purchasing Order (PO).   

4. Bagian PPIC membuat Production Planning per periode (bulanan) 

sesuai dengan kapasitas produk per hari dan dibuat sebanyak 3 

rangkap, rangkap 1 diarsip, rangkap 2 didistribusikan ke bagian 

warehouse, dan rangkap 3 dibagikan ke bagian produksi. 

5. Setelah membuat production planning, bagian PPIC membuat 

Material Preparation (MP) atau kartu instruksi kerja sebanyak 

empat rangkap. MP tersebut ditandatangani oleh PPIC dan manager 

produksi rangkap 1 akan diarsip, rangkap 2 dibagikan kebagian 

PPIC, rangkap 3 dibagikan ke bagian warehouse, dan rangkap 4 

dibagikan ke bagian produksi. 

6. Setelah menerima MP, bagian produksi mengajukan permintaan 

material ke bagian warehouse disertai dengan Nota Permintaan 
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Barang (NPB). NPB harus ditandatangani oleh bagian PPIC dan 

manager produksi sebelum diajukan kebagian warehouse.  

7. Kemudian barang atau material keluar dari warehouse, pengeluaran 

material dilakukan secar partial (bertahap) karena keterbatasan 

tempat produksi dan mempermudah mekanisme pengambilan 

material tetapi tetap mengacu pada MP. Barang keluar disertai 

dengan NPB yang sudah ditandatngani oleh bagian warehouse. NPB 

dibuat 2 rangkap, rangkap 1 (asli) diarsip oleh bagian warehouse dan 

rangkap 2 disimpan pada bagian produksi. 

8. Bagian Produksi melakukan proses pemotongan, pembuatan insole 

cup, pencetakan, pengukuran, dan skiving untuk membuat dasar 

dalam alas kaki atau sepatu sesuai dengan MP. 

9. Setelah membuat dasar alas kaki, dilakukan pengecekan terhadap 

kualitas produk setengah jadi di bagian Quality Assurance. Dasar 

alas kaki yang gagal atau tidak layak akan disimpan sementara di 

bagian PPIC, sedangkan untuk yang lulus pengecekan akan 

dilanjutkan ke bagian produksi untuk dilakukan proses perakitan 

untuk dijahit.  

10. Dasar alas kaki yang sudah dirakit dan dijahit akan dilakukan 

pengecekan ulang di bagian Quality Assurance.  

11. Setelah dilakukan pengecekan, barang akan di serahkan kepada 

bagian PPIC untuk dilakukan pengontrolan kelayakan dan 

dilanjutkan ketahap produksi berikutnya.  
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12. Selanjutnya produksi dilanjutkan pada proses pencetakan sepatu dan 

pengeleman sesuai dengan MP yang telah ditentukan.  

13. Setelah proses produksi selesai dan menghasilkan barang jadi 

berupa sepatu, maka dilakukan pemeriksaan akhir dibagian Quality 

Assurance untuk diuji kelayakannya apakah dapat dikirim atau tidak. 

14. Barang yang sudah jadi, selanjutnya produk akan diserahkan kepada 

bagian warehouse untuk dilakukan perhitungan dan pencatatan 

finish goods yang masuk dari bagian produksi.  

15. Barang jadi akan dilakukan pengemasan menggunakan outer box 

(carton) sesuai dengan petunjuk packing instruction di bagian 

warehouse.  

16. Bagian warehouse akan membuat laporan finish good untuk 

dikirimkan kepada manager perusahaan.  
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Gambar 4.11 

Usulan Flowchart Siklus Produksi PT. Rikio Indonesia 

 

Pada usulan flowchart tersebut, sudah dilengkapi dengan beberapa 

dokumen yang digunakan dalam siklus produksi. Hal tersebut akan 

membantu per departemen untuk mengetahui dokumen apa saja yang 
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dibutuhkan dalam menjalankan operasional perusahaan. Adapun usulan 

pada flowchart tersebut antara lain: 

1. Bagian Manager Production: 

- Penambahan terhadap pengarsipan dokumen Material Preparation 

pada manager produksi, hal tersebut bertujuan agar dapat 

mengetahui bahan baku yang akan digunakan pada proses produksi 

2. Bagian PPIC 

- Penambahan mengenai dokumen Production Planning atau daftar 

kegiatan produksi, hal tersebut bertujuan untuk melakukan 

pengontrolan pada kegiatan produksi dan dapat mempermudah pada 

bagian produksi mengenai berapa lama pengerjaan terhadap produk 

yang harus dijalankan. 

3. Bagian warehouse 

- Penambahan dokumen permintaan dan pengeluaran barang pada 

gudang, hal tersebut bertujuan untuk membantu bagian warehouse 

dalam melakukan pengontrolan barang yang terdapat pada gudang. 

- Penambahan dokumen laporan produk seslesai, hal tersebut dapat 

membantu bagian warehouse untuk memantau jumlah produk 

selesai (finish goods) yang dihitung per hari.  

4.3 Integrasi Keislaman 

Integrasi keislaman dalam sistem informasi akuntansi pada siklus produksi 

PT. Rikio Indonesia sangat diperlukan agar PT. Rikio Indonesia dapat beroperasi 

dengan cara yang sesuai prinsip-prinsip Islam dan menguntungkan. Prinsip-prinsip 
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Keislaman dalam SIA pada siklus produksi membuat setiap keputusan yang 

diambil, termasuk dalam siklus produksi, harus mematuhi prinsip-prinsip etika 

yang diajarkan dalam Islam.  

Terdapat beberapa prinsip utama yang perlu diterapkan dalam sistem 

informasi akuntansi untuk memastikan bahwa perusahaan, khususnya PT. Rikio 

Indonesia beroperasi sesuai dengan ajaran Islam: (1) Keadilan dalam Penetapan 

Harga dan Biaya. (2) Transparansi dan Kejujuran. (3) Tanggung Jawab dan 

Kesejahteraan Pekerja. 

Pada (1) Keadilan dalam Penetapan Harga dan Biaya. Keadilan dalam 

perspektif Islam sangat ditekankan. Setiap transaksi ekonomi harus dilakukan 

dengan cara yang adil, tidak ada pihak yang dirugikan, dan tidak ada praktik 

penipuan. Sistem informasi akuntansi harus mampu memberikan gambaran yang 

jelas mengenai komponen biaya, sehingga perusahaan tidak mengambil 

keuntungan yang tidak wajar dari produk yang dijual. Dikarenakan hal ini selaras 

dengan Surah Al-Mutaffifin (83:1-3): 

زَنوُْهُمْ يخُْسِرُوْنََۗ ٢الَّذِيْنَ اِذاَ اكْتاَلوُْا عَلَى النَّاسِ يسَْتوَْفوُْنََۖ ١وَيْلٌ ل ِلْمُطَف ِفِيْنَ   ٣وَاِذاَ كَالوُْهُمْ اوَْ وَّ  

Artinya: “(1) Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang) (2) (Mereka aadalah) orang-orang yang apabila menerima takaran 

dari orang lain, mereka minta dipenuhi (3) (Sebaliknya) apabila mereka menakar 

atau menimbang untuk orang lai, mereka kurangi 

Ayat ini mengingatkan untuk tidak melakukan penipuan dalam penentuan 

harga dan takaran. Ini berarti perusahaan harus memperhatikan dengan seksama 
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penetapan harga agar tidak ada pihak yang dirugikan. Pada konteks ini adalah tidak 

adanya penetapan harga yang tidak sesuai antara PT. Rikio Indonesia dan pihak 

Jepang.  

Pada (2) Transparansi dan Kejujuran Prinsip Keislaman. Pada siklus 

produksi, kejujuran mencakup setiap langkah dari pencatatan biaya produksi hingga 

penyajian laporan keuangan dari semua departemen ataupun struktur PT. Rikio 

Indonesia. Semua transaksi yang berkaitan dengan produksi harus dicatat dengan 

akurat dan terbuka. PT. Rikio Indonesia sudah memastikan bahwa semua data yang 

diberikan dalam laporan keuangan tidak ada yang disembunyikan atau 

dimanipulasi. Kejujuran dan transparansi selaras dengan prinsip-prinsip Islam 

mengenai segala pencatatan biaya dan hasil produk, seperti pada Surah Al-Baqarah 

(2:282)  

ى فَاكْتبُوُْهَُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنَكُمْ  سَمًّ ى اجََلٍ مُّ
ا اِذاَ تدَاَينَْتمُْ بِديَْنٍ اِلٰٓ  كَاتبٌِۢۡ بِالْعَدْلَِۖ وَلَا يَأبَْ كَاتِبٌ انَْ يَّكْتبَُ  يٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٓ

َ رَبَّهٗ وَلَا يبَْخَسْ مِنْ  ُ فَلْيكَْتبُْْۚ وَلْيمُْلِلِ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ وَلْيتََّقِ اللّٰه هُ شَيْـًٔاَۗ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَليَْهِ الْحَقُّ كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

جَالِكُمْْۚ سَفِيْهًا اوَْ ضَعِيْفًا اوَْ لَا يَسْتطَِيْعُ انَْ يُّمِلَّ هوَُ فَلْيمُْلِلْ وَلِيُّهٗ بِالْعَدْلَِۗ وَاسْتشَْهِدوُْا شَهِيْ   فَاِنْ لَّمْ يكَُوْنَا  ديَْنِ مِنْ ر ِ

رَ اِحْدٰىهُمَا ا اءِ انَْ تضَِلَّ اِحْدٰىهُمَا فتَذُكَ ِ نْ ترَْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدََۤ امْرَاتَٰنِ مِمَّ اءُ رَجُليَْنِ فَرَجُلٌ وَّ لْاخُْرٰىَۗ وَلَا يَأبَْ الشُّهَدََۤ

 ِ َۗ ذٰلِكُمْ اقَْسَطُ عِنْدَ اللّٰه ى اجََلِه 
ا انَْ تكَْتبُوُْهُ صَغِيْرًا اوَْ كَبيِْرًا اِلٰٓ  وَلَا تسَْـَٔمُوْٓ

 وَاقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَادَنْٰىٓ الَاَّ اِذاَ مَا دعُُوْاَۗ

ٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً حَاضِرَةً تدُِيْرُوْنَهَا بيَْنكَُمْ فَليَْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ الَاَّ تكَْتبُُ  ا الِاَّ ا اِذاَ تبََايعَْتمَُْۖ وَلَا ترَْتاَبوُْٓ وْهَاَۗ وَاشَْهِدوُْٓ

 َُۗ ََۗ وَيعَُل ِمُكُمُ اللّٰه لَا شَهِيْدٌ ەَۗ وَاِنْ تفَْعَلوُْا فَاِنَّهٗ فسُُوْقٌۢۡ بكُِمَْۗ وَاتَّقوُا اللّٰه رَّ كَاتبٌِ وَّ ُ بكُِل ِ شَيْءٍ عَلِيْمٌ يضَُاَۤ ٢٨٢ وَاللّٰه  

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertransaksi dengan transaksi yang 

berjangka waktu, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
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menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka hendaklah ia 

menuliskannya. Dan hendaklah orang yang berhak atas hak itu menandatangani, 

dan hendaklah ia takut kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikit pun dari hak itu. Jika orang yang berhak atas hak itu bodoh atau lemah, 

atau tidak mampu menandatangani, maka hendaklah walinya menandatangani 

dengan adil. Dan panggilah dua orang saksi dari kalangan kamu. Jika tidak ada 

dua orang laki-laki, maka seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari 

kalangan saksi-saksi yang kamu sukai, agar jika salah seorang dari keduanya lupa, 

maka yang lain dapat mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu enggan 

apabila mereka dipanggil. Dan janganlah kamu jemu menuliskannya, baik kecil 

maupun besar, sampai batas waktunya. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah 

dan lebih dapat menegakkan kesaksian, serta lebih dekat kepada tidak 

menyangkalnya. Kecuali jika transaksi itu perdagangan tunai yang kamu lakukan 

di antara kamu, maka tidak ada dosa atas kamu jika kamu tidak menuliskannya. 

Dan persaksikanlah apabila kamu bertransaksi. Dan janganlah penulis dan saksi 

itu dirugikan. Jika kamu melakukan demikian, maka sesungguhnya itu adalah suatu 

kefasikan atas kamu. Dan takutlah kepada Allah. Allah mengajarkan kamu. Dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al Baqarah: 282) 

Ayat tersebut menunjukkan pentingnya transparansi dalam setiap transaksi 

ekonomi, mengingatkan untuk selalu mencatat setiap transaksi dengan jujur dan 

jelas. Supaya jelas dan tidak ada yang rugikan antara PT. Rikio Indonesia dan pihak 

Jepang.  
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Terakhir (3) Tanggung Jawab Sosial dan Kesejahteraan Karyawan. Pada 

sistem informasi akuntansi, upah yang adil sudah tercatat dan sangat penting untuk 

memastikan kesejahteraan karyawan. Sistem pencatatan upah dan biaya tenaga 

kerja harus mengutamakan keadilan. Laporan keuangan PT. Rikio Indonesia sudah 

mencakup biaya tenaga kerja dengan menunjukkan pembagian yang jelas antara 

biaya untuk pengadaan barang, pengolahan, dan tenaga kerja. Selain tentang gaji 

PT. Rikio Indonesia juga membuat peraturan tentang jam kerja yang manusiawi dan 

wajar serta menciptakan lingkungan kerja yang tentunya aman dan nyaman. 

Prinsip-prinsip seperti ini selaras dengan pandangan Islam khususnya pada Surah 

Al-Baqarah (286) 

لَ  ُ نفَْسًا الِاَّ وُسْعهََاَۗ لهََا مَا كَسَبَتْ وَعَليَْهَا مَا اكْتسََبَتَْۗ رَبَّنَا لَا تؤَُاخِذنَْآ اِ   نْ نَّسِيْنَآ اوَْ اخَْطَأنَْاْۚ رَبَّنَا وَلَا  لَا يكَُل ِفُ اللّٰه

لْنَا مَا لَا طَاقَةَ لنََ ْۚ وَاعْفُ عَنَّاَۗ وَاغْفِرْ لنََاَۗ تحَْمِلْ عَليَْنَآ اِصْرًا كَمَا حَمَلْتهَٗ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قبَْلِنَاْۚ رَبَّنَا وَلَا تحَُم ِ ا بِه 

 
ࣖ
٢٨٦وَارْحَمْنَاَۗ انَْتَ مَوْلٰىنَا فَانْصُرْنَا عَلَى الْقوَْمِ الْكٰفِرِيْنَ  

 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala dari (kebajikan) yang ia kerjakan dan ia mendapat siksa dari 

(kejahatan) yang ia kerjakan. (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau telah 

membebankannya kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau paksa kami (untuk melakukan sesuatu) yang kami tidak sanggup 

mengerjakannya. Ampunilah kami, maafkanlah kami, dan rahmatilah kami. 

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." 
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Ayat ini secara langsung mengajarkan bahwa kita tidak boleh membebani 

seseorang dengan beban yang berlebih dan tidak memberikan balasan yang layak 

atau bisa disebut eksploitasi pekerja. Hal ini sudah dilakukan oleh PT. Rikio 

Indonesia, dimana para pekerjanya menerima hak mereka yang sesuai dengan 

kapasitas dan pekerjaannya 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas setelah dilakukan observasi, wawancara, 

analisis, dan evaluasi mengenai sistem informasi akuntansi siklus produksi untuk 

meningkatkan produktivitas PT. Rikio Indonesia dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi siklus produksi yang diterapkan oleh PT. Rikio 

Indonesia masih dominan menggunakan sistem manual dan belum 

terkomputerisasi atau semi terkomputerisasi. Bahkan sebelum 2010 PT. Rikio 

Indonesia belum melakukan SIA pada siklus produksi. Hal-hal tersebut 

berpengaruh pada banyaknya kesalahan pencatatan dalam pelaksanaannya. 

Sistem informasi akuntansi yang saat ini diterapkan pada siklus produksi PT. 

Rikio Indonesia dinilai kurang efektif. Hal ini terutama disebabkan oleh 

kurangnya alur dokumen yang jelas dan sistematis dalam proses manajemen 

persediaan. Akibatnya, terjadi kesulitan dalam melacak pergerakan barang dari 

penerimaan hingga pengeluaran. Kekurangan alur dokumen yang sistematis 

menyebabkan tidak konsistennya pencatatan transaksi. Hal ini mempengaruhi 

keakuratan data persediaan dan menyebabkan ketidaksesuaian antara sistem 

data dengan stok fisik yang sebenarnya. 

2. Dengan diterapkannya sistem informasi akuntansi siklus produksi pada PT. 

Rikio Indonesia tingkat produktivitas pada perusahaan cenderung naik secara 

fluktuatif. Hal tersebut dibutikan dengan terjadinya peningkatan produktivitas 

sebelum dan sesudah diterapkan sistem informasi akuntansi pada siklus 
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produksi sebesar 72,97%.  Selain itu, terdapat bukti lain mengenai hubungan 

produktivitas dengan penghasilan PT. Rikio Indonesia. Adanya kenaikan 

melebihi 700% Net Income PT. pada 2014 periodesasi triwulan menunjukkan 

bahwa penggunaan SIA dalam siklus produksi benar-benar berpengaruh pada 

produktivitas dan hasil. Lalu ditambah dengan dilakukannya penambahan 

dokumen pada bagan alir (flowchart siklus produksi) mengenai dokumen 

material preparation, production preparation, bukti permintaan dan 

pengeluaran barang gudang, serta laporan produksi selesai dapat 

mempermudah perdepartemen untuk melaksanakan kegiatan operasional yang 

dilakukan pada saat pelaksanaan produksi.  

5.2 Saran 

Beberapa saran yang direkomendasikan oleh peneliti yang dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan oleh perusahaan (PT. Rikio Indonesia) yaitu sebagai 

berikut: 

1. PT. Rikio Indonesia lebih memperhatikan terkait penerapan sistem informasi 

akuntansi pada siklus produksi, dan memastikan bahwa sistem tersebut dapat 

berfungsi dengan baik dan tidak mengalami kesalahan.  

2. Mengembangkan dan menerapkan alur dokumen yang terstruktur dan 

sistematis. Langkah ini diharapkan dapat meningkatkan keakuratan dan 

efisiensi dalam pengelolaan data akuntansi perusahaan. 

3. PT. Rikio Indonesia harus mengevaluasi penerapan flowchart baru secara 

berkala agar keputusan-keputusan yang diambil kedepannya tidak tergesa-gesa 

dan dapat dipikirkan dengan matang  
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4. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas area penelitian dengan meniliti 

sistem informasi akuntansi pada siklus produksi dan persediaan, sehingga 

dapat memperoleh data yang lebih luas. 
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LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Pertanyaan Wawancara 

Berikut adalah lampiran yang memuat sejumlah pertanyaan wawancara yang 

akan digunakan pada objek yang akan diteliti penelitian yang dilakukan oleh 

(Binnar Otta, 2018) sebagai referensi terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terkait 

dengan wawancara penelitian berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Siklus 

Produksi Untuk Meningkatkan Produktivitas Pada PT. Rikio Indonesia” 

A. Pertanyaan Umum 

No Daftar 

Pertanyaan 

Narasumber Tanggapan  

1. Di mana 

alamat 

lengkap 

PT.Rikio 

Indonesia? 

Chantika Dinda 

(32 tahun) 

selaku General 

Administration 

SPV 

Perusahaan berlokasi di Jalan Raya 

Sentul Kecamatan Purwodadi, 

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa 

Timur, Kode Pos 67163 

2. Bagaimana 

sejarah 

berdirinya 

PT.Rikio 

Indonesia? 

 

PT. Rikio Indonesia resmi didirikan 

pada bulan Oktober 1999 yang dipimpin 

langsung oleh Presiden Direktur Mr. 

Hideo Okayasu. Pada bulan November 

1999, perusahaan tersebut mulai 

menjalankan kegiatan produksi yang 

belum dilakukan secara massal atau 

komersil tetapi hanya membuat trial 

atau sample sebagai bagian dari proses 

uji coba dan penyesuaian produksi. PT. 

Rikio Indonesia mulai berproduksi 

secara massal atau komersial pada bulan 

November 2000 

3. Apa visi dan 

misi 

perusahaan? 

 

Visi:  

Menjadi perusahaan yang unggul dalam 

industri sepatu dengan berfokus pada 

kualitas produk yang tinggi, inovasi 

berkelanjutan, dan kepuasan pelanggan. 

Misi:  

1. Memproduksi sepatu berkualitas 

tinggi yang memenuhi standar 

keamanan internasional. 

2. Melakukan riset dan pengembangan 

untuk meningkatkan desain dan 

teknologi sepatu safety sehingga 
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memberikan perlindungan optimal 

bagi pengguna. 

3. Berkontribusi pada komunitas local 

melalui program tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR). 

4. Memastikan kepuasan pelanggan 

dengan menyediakan produk 

berkualitas tinggi, pengiriman tepat 

waktu, dan kepuasan pelanggan. 

5. Membangun hubungan jangka 

Panjang yang salig menguntungkan 

dengan para pemasok. 

4.  Bagaimana 

struktur 

organisasi 

PT.Rikio 

Indonesia? 

 Struktur organisasi: 

1. President Director 

2. Operational Director 

3. Production Manager 

4. Quality Assurance Manager 

5. R&D Manager 

6. Accounting, Finance, & Tax 

Manager 

7. General Administration Manager 

8. Ass. Factory Manager 

9. Manufacturing SPV 

10. PPIC (Production Planning & 

Inventory Contory) 

11. Warehouse Leader 

12. Purchase & Exim (Eksport Import) 

SPV 

13. General Administration SPV 

14. Quality Assurance Leader 

15. HRD Legal 

16. Security Leader 

17. Maintenance 

5.  Bagaimana 

ruang lingkup 

pembagian 

tugas dan 

wewenang 

pada masing-

masing 

bagian? 

 Pembagian tugas dan wewenang 

disesuaikan dengan jobdesk struktur 

perusahaan 

6.  Berapa 

jumlah 

karyawan 

pada PT.Rikio 

Indonesia? 

 

jumlah karyawan kurang lebih 102 

orang 

7. Bagaimana 

perusahaan 

dapat berjalan 

dengan baik? 

 

PT. Rikio terus berinovasi dan terus 

berupaya dalam melakukan peningkatan 

produksi dengan cara beradaptasi 

dengan kondisi ekonomi global yang 
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berubah serta memberikan produk yang 

berkualitas tinggi agar dapat memnuhi 

standar internasional. 

B.  Bagian PPIC dan Produksi 

No Daftar 

Pertanyaan 

Narasumber Tanggapan  

1. Apakah perusahaan 

sudah menerapkan 

sistem informasi 

akuntansi siklus 

produksi? 

Choirun N. (60 

tahun) selaku 

Manager 

Produksi dan 

bagian PPIC 

PT. Rikio Indonesia belum 

menerapkan sistem informasi 

akuntansi pada siklus produksi 

mulai berdirinya perusahaan hingga 

tahun 2010. Alasan perusahaan tidak 

menerapkan sistem informasi 

akuntansi pada saat itu karena 

perusahaan sudah dapat 

menjalankan kegiatan produksi 

dengan baik, akan tetapi seiring 

berjalannya waktu perusahaan mulai 

menyadari bahwa proses produksi 

tidak berjalan secara efisien. 

Perusahaan sering menemui 

beberapa permasalahan seperti 

pencatatan yang tidak konsisten, 

kesulitan dalam melakukan 

pengecekan dan pengawasan bahan 

baku yang terdapat di gudang, 

penundaan dalam pengolahan proses 

produksi, dan kesulitan dalam 

pengambilan keputusan strategis 

karena data yang tidak akurat dan 

terintegrasi. 

2. Mulai tahun berapa 

sistem informasi 

akuntansi siklus 

produksi 

diterapkan oleh PT. 

Rikio Indonesia? 

 

Penerapan sistem informasi 

akuntansi baru diterapkan pada 

tahun 2011-hingga sekarang 

3. Bagaimana alur 

flowchart atau SOP 

produksi yang 

diterapakan di PT. 

Rikio Indonesia?  

- Order akan masuk kebagian PPIC 

kemudian diteruskan kebagian 

PPIC dan produksi, accounting, 

dan purchasing 

- Bagian warehouse akan menerima 

input dari bagian PPIC, bahan 

baku yang dibutuhkan disiapkan 

melalui gudang material 

(warehouse material)  
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- Setelah bahan baku dirasa sudah 
memadai, maka bagian warehouse 

akan mendistribusikan ke bagian 

manufacturing 1 yaitu [ 

pemotongan bahan (cutting), 

pengepresan bagian tumit dan 

insole (press cup heel & insole), 

counter, outsole, serta proses 

penjahitan (sewing) yang diakhiri 

dengan inspeksi kualitas (QC 

Inspection)] dan manufacturing 2 

[persiapan bahan, serta tiga 

tahapan perakitan (assembling 1, 

2, dan 3) dengan inspeksi kualitas 

di setiap tahap assembling.] 

- Kemudian akan masuk ke bagian 

PPIC yang berfungsi sebagai pusat 

pengendalian dan pengaturan 

produksi. 

- Produk yang telah selesai diproses 
akan masuk ke gudang barang jadi 

(warehouse finish goods) sebelum 

akhirnya dilakukan proses stuffing 

atau shipment untuk pengiriman 

ke pelanggan. 

4. Dokumen dan 

catatan apa saja 

yang digunakan 

dalam siklus 

produksi di PT. 

Rikio Indonesia? 

 a. Dokumen: 

- Daftar kebutuhan bahan baku 

- Daftar kegiatan produksi 

- Bukti permintaan dan 

pengeluaran barang gudang  

- Laporan produksi selesai 
b. Catatan: 
- Jurnal pemakaian bahan baku 

- Jurnal umum 

- Register buku kas keluar 
- Kartu harga pokok 

- Kartu biaya  

5. Apakah dampak 

yang disebabkan 

oleh pembaharuan 

sistem informasi 

akuntansi terhadap 

produktivitas pada 

perusahaan? 

 dampak-dampak postif penerapan 

SIA bagi PT. Mulai dari catatan 

terkait pesanan, 

pengendalian/perencanaan produksi, 

proses produksi, pengadaan bahan 

baku, penyelesaian produksi, 

pengendalian kualitas, pengiriman 

barang jadi, sampai peningkatan 

produksi dan penjualan. 

6. Bagaimana pihak 

perusahaan 

mengetahui tingkat 

efektivitas 

 

efektivitas penggunaan SIA dapat 

memberikan data yang berguna 

untuk menganalisis kinerja produksi 

dan mengidentifikasi segala bentuk 



117 
 

 
 

penggunaan  sistem 

informasi 

akuntansi, apa 

indikatornya? 

prosedur yang ada. Mulai dari 

proses, sumber daya, teknologi, dan 

hasil. Efektivitas ini tentu 

meningkatkan efisiensi waktu 

produksi. Sistem infromasi akutansi 

dapat membantu PT. Rikio 

Indonesia dalam mempercepat 

proses produksi, pengelohan data, 

dan pembuatan laporan khususnya 

pada bidang produksi. 

7. Apa kelebihan dan 

kekurangan sistem 

informasi 

akuntansi bagi PT. 

Rikio? 

 

kelebihannya sangat memudahakn 

segala bentuk penghitungan PT dari 

produk sampai penghasilan. Untuk 

kekurangannya hanya terdapat 

kekurangan minor saja yang 

biasanya terjadi karena human error. 

C. Bagian Warehouse  

No Daftar Pertanyaan Narasumber Tanggapan  

1. Apakah pada 

bagian gudang 

sudah menerapkan 

sistem informasi 

akuntansi pada 

menjalankan 

operasional? 

Suhariyati (47 

tahun) selaku 

bagian 

warehouse 

Sudah menerapkan sistem 

informasi akuntansi 

2. apakah 

penggunaan  sistem 

informasi akuntansi 

terarah (satu  sistem 

informasi akuntansi 

untuk semua atau 

beberapa bagian 

memiliki sistem 

informasi 

akutansinya 

sendiri?) 

 

Penggunaan  SIA sudah terarah dan 

efektif dapat meminimalisir 

kesalahan-kesalahan pencatatan 

barang yang ada di gudang dan 

menghemat waktu penghitungan 

barang. 

3. Apakah pada proses 

produksi terdapat 

pencatatan atas 

barang jadi? Jika 

tidak ada apakah 

dapat terjadinya 

penumpukan 

barang jadi? 

 

Terdapat pencatatan barang jadi 

yang kemudian akan dicocokan 

dengan instruksi 

4. Apakah ada kendala 

atau hambatan yang 

dihadapi dalam 

penggunaan sistem 

informasi akuntansi 

 Tidak ada hambatan setelah 

menggunakan SIA 
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saat ini di 

warehouse? 

5. Apa indikator 

keberhasilan dari 

perubahan atau 

peningkatan dalam 

sistem informasi 

akuntansi terkait 

dengan 

produktivitas 

warehouse? 

 Indikator keberhasilan dari 

perubahan atau peningkatan dalam 

SIA dapat dilihat dari data yang 

semakin meningkat. 

6. bagaimana 

perbedaan yang 

signifikan pada 

bagian warehouse 

saat sebelum dan 

setelah menerapkan 

sistem informasi 

akuntansi (jika 

sebelumnya 

memang belum 

menerapkan, kalo 

sudah tidak usah 

ditanyakan) 

 

Perbedaanya terletak pada 

penghitungan barang yang lebih 

rinci, sistematis, dan dapat dilihat 

dengan periode yang 

sesuai/diinginkan 

D. Bagian Akuntansi 

No Daftar Pertanyaan Narasumber Tanggapan  

1. apakah 

penggunaan  sistem 

informasi akuntansi 

terarah (satu  sistem 

informasi akuntansi 

untuk semua atau 

beberapa bagian 

memiliki sistem 

informasi 

akutansinya sendiri?) 

Agus Rofijandri 

(63 tahun) 

selaku bagian 

akutansi 

seluruh kegiatan produksi tercatat 

dengan baik, bahkan ia 

menambahkan koordinasi dengan 

bagian produksi memantau dan 

mencatat semua biaya yang 

dikeluarkan dalam proses 

produksi. 

2. Apakah sistem 

informasi akuntansi 

PT. Rikio Indonesia 

memungkinkan 

pengendalian biaya 

yang lebih efektif? 

 

SIA sangat memungkinkan PT. 

Rikio Indonesia mengendalikan 

persediaan bahan produksi dan 

pengelolaan biaya lebih baik. 
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3. Apakah bagian 

akuntansi memiliki 

andil dalam proses 

produksi di PT. Rikio 

Indonesia? 
 

SIA memiliki andil dalam proses 

produksi terutama dalam 

memantau dan mencatat biaya ang 

dikeluarkan. 

4. penerapan sistem 

informasi akuntansi 

pada bagian ini 

apakah selalu efektif 

atau terkadang juga 

ada kendala, 

mengingat bagian ini 

selalu menggunakan 

sistem informasi 

akuntansi 

 

Setelah penggunaan sistem 

informasi akutansi siklus 

produksi, juga berdampak pada 

efisiensi operasional dan 

peningkatan laba kotor/bersih PT. 

Rikio Indonesia. 

5. Berapakah jumlah 

penjualan bersih, 

HPP, laba kotor, dan 

biaya langsung yang 

digunakan untuk 

operasional PT. 

Rikio Indonesia? 

 

PT. Rikio Indonesia hanya sekitar 

27 Juta, dimana ini adalah awal 

penggunaan SIA dalam siklus 

produksi pada tahun tersebut yang 

berpengaruh pada besaran laba 

PT. Rikio Indonesia. Pada 

periodesasi triwulan, besaran laba 

diukur kembali pada Maret 2014 

yang naik sangat signifikan 

daripada awal tahun. Maret 2014 

PT. Rikio Indonesia mencatatkan 

laba bersih mereka Rp. 

236.170.254 yang semula di 

Januari hanya Rp.27.652.452. 

Kenaikan laba sebesar 754,62% 

ini bukan hanya semata-mata 

karena permintaan pasar saja. 

6. Bagaimana cara 

sistem informasi 

akuntansi membantu 

dalam 

mengidentifikasi dan 

mengelola biaya 

produksi? 

 

Dengan cara menghitung 

persediaan-persediaan bahan 

produksi, mereka mencatat 

persediaan tersebut dan 

memastikan kesesuaiannya 

dengan koordinasi pada bagian 

produksi. 

7. Penerapan sistem 

informasi akutansi 

yang terarah apakah 

mampu membantu 

produktivitas 

produksi di PT? (Jika 

iya berapa 

persentasenya) 

 

Mampu membantu produktivitas 

produksi di PT dan kenaikan laba 

sebesat 754,62%. 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

Daftar kebutuhan bahan baku Material Preparation (MP) 

 

Daftar kegiatan produksi (Production Preparation) 

 

Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudang  
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Laporan produksi selesai 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Bebas Plagiarisme  
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Lampiran 5 Bukti Konsultasi 
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Lampiran 6 Biodata Peneliti 

BIODATA PENELITI 

Nama Lengkap : Dhea Ananda Ramadhani 

Tempat, tanggal lahir : Pasuruan, 02 Desember 2001 

Alamat Asal  : Dusun Krajan Desa Sentul RT 03/RW 02 Kec. Purwodadi 

Kab. Pasuruan  

Alamat Kos : Jl. Mertojoyo Selatang Gang I No. 14, Merjosari, 

Lowokwaru, Kota Malang 

Telepon/Hp : 085895448745 

E-mail : anandhea121@gmail.com 

Facebook  : - 

Pendidikan Formal 

2006 – 2008  : TK Al-Muchsinin Lawang 

2008 – 2014  : SD Negeri Sentul 1 

2014 – 2017  : MTs Negeri Lawang 

2017 – 2020  : SMA Negeri 1 Purwosari 

2020 – 2024  : Program Studi Akuntansi Fakluas Ekonomi Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

Pendidikan Non Formal 

2020 – 2021 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Maliki 

Malang 

2021 – 2022 : English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang 

 

 

mailto:anandhea121@gmail.com
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Pengalaman Organisasi 

● Anggota PMII UIN Malang tahun 2021 

Aktivitas dan Pelatihan 

● Pelatihan Accurate oleh Aslab Akuntansi UIN Malang tahun 2023 

● Pelatihan ATLAS oleh Aslab Akuntansi UIN Malang tahun 2023 


